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Islamiyah pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’an di MTs Daqul Qurro 

Kawunganten Cilacap 

ABSTRAK 

ARINA ZULFATUNNISA 

NIM 2017401073 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan implementasi 

manajemen kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah dalam program Taḥfīẓ 

Al-Qur’an Darul Qurro Kawunganten Cilacap. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh 

dari hasil wawancara sejumlah informan yaitu, kepala sekolah mengenai 

perencanaan program Taḥfīẓ Qur’an pada kurikulum KMI, waka kurikulum sebagai 

pemangku kebijakan kurikulum dan guru yang mengimplementasikan kurikulum 

Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

implementasi dan manajemen kurikulum KMI yang optimal dan mampu 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Kunci suksesnya pengimplementasian dan manajemen kurikulum KMI adalah guru 

dan siswa meningkatkan mindset ingin melakukan terobosan agar hasil yang 

dicapai dapat maksimal melalui program Taḥfīẓ Qur’an. Dengan adanya kurikulum 

KMI di MTs Darul Qurro dapat melakukan perubahan pola pikir demi tercapainya 

tujuan pendidikan secara efektif, membuat strategi dan didukung dengan penerapan 

kompetensi pada guru. terlihat prestasi belajar siswa ada peningkatan melalui 

program taḥfīẓ Al-Qur’an yang ikut andil dalam peningkatan prestasi siswa karena 

dalam KMI terdapat program tahfidz Al-Qur’an yang bertujuan agar siswa siswi 

memilii jiwa Qur’ani dan paham betul isi dari Al-Qur’an. Hal inilah yang saling 

berkaitan dan menjadi faktor pendukung peningkatan prestasi belajar siswa pada 

implementasi kurikulum KMI dalam program taḥfīẓ Al-Qur’an di MTs Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap. 

 

Kata Kunci: Manajemen, kurikulum KMI, Program taḥfīẓ Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

Implementation of Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah Curriculum 

Management in The Qur’an Taḥfīẓ Program at MTs Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap 

ARINA ZULFATUNNISA 

2017401073 

This study aims to examine and describe the implementation of curriculum 

management Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah in the taḥfīẓ Al-Qur'an Darul 

Qurro Kawunganten Cilacap program. This research is a descriptive research using 

a qualitative approach. Data were obtained from interviews with a number of 

informants, namely, school principals regarding the planning of the Qur'an taḥfīẓ 

program in the KMI curriculum, waka curriculum as curriculum policy makers and 

teachers who implement the Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah curriculum. The 

results showed that the implementation and management of the KMI curriculum 

were optimal and able to increase student achievement.  

The key to the successful implementation and management of the KMI curriculum 

is that teachers and students increase the mindset of wanting to make breakthroughs 

so that the results achieved can be maximized through the Qur'an tahfidul program. 

With the KMI curriculum at MTs Darul Qurro, it can change mindset in order to 

achieve educational goals effectively, make strategies and be supported by the 

application of competencies to teachers. It can be seen that student learning 

achievement has increased through the Qur'an taḥfīẓ program which contributes to 

increasing student achievement because in KMI there is a Qur'an tahfidz program 

which aims to make students have the soul of the Qur'an and understand the 

contents of the Qur'an very well. This is interrelated and becomes a supporting 

factor for increasing student achievement in the implementation of the KMI 

curriculum in the Qur'an taḥfīẓ program at MTs Darul Qurro Kawunganten Cilacap. 

 

Keywords: Management, KMI curriculum, Qur'an taḥfīẓ program 
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MOTTO 

 

Sesuatu yang menjembatani ilmu juga penting, kurikulum menjadikan ilmu itu 

jadi terarah sehingga menjadikan ilmu tertuju pada hal yang diharapkan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Mentri Agama dan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomeor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Trasliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-hruf Latin beserta perangkatnya. 

 

A. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Table 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

Tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

Vocal Tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabrl 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...َ ... Fathah a a 

...َ ... Kasrah i i 

...َ ... Dammah u u 
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2. Vocal Rangkap 

Vocal rangkap Bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u ي َٔ…

 Fathah dan wau -au a dan u و ...

 

Contoh: 

  Kataba كَتبَََٔ -

 Fa’ala فعََلََٔ -

 Suila سُى ِٔلََٔ -

 Kaifa كَيْفََٔ -

 Haula حَوْلََٔ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Table 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garid di atas ا َٔ…ي  …

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي…

 Dammah dan wau U u dan garis di atas و…

 

Contoh:  

 Qala قالَٔ -

 Rama رَمَى -

 Qila قِٔيْلََٔ -

 Yaqulu يقَوُْلَُٔ -

 

 

D. Ta’Marbutah  
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Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t” 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat suku, transliterasinya adalah 

“h” 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh:  

 Raudah al-atfal/raudahtul aftal رَؤْضَةَُٔالا طْفَالَِٔٔ -

رَةَُٔ - يْنَةَُٔالْمُنوََّ  Al-madinah al-munawwarah/al-mudinatul الْمَدِٔ

munawwarah 

 Talhah طَلْحَةَْٔ -

 

E. Syaddah (Tasyidid) 

Syadah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

لََٔ -  Nazzala نَزَّ

 Al-birr البِٔرََّٔ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

 

 

 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

3. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah diteransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah, kata sanding ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُٔ -  Ar-rajulu الرَّ

 Al-qalamu الْقَلَمَُٔ -

 Asy-syamsu الشَّمْسَُٔ -

 Al-jalalu الْجَلاَلَُٔ -

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal ini itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di Tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ْٔخُذَُٔ -  Ta’khuzu تاَ

 Syai’un شَيى َٔ -

 An-nau’u النَّوْءَُٔ -

 Inna إنََّٔ -

 

H. Penulis Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

قِٔيْنََٔ - ازِٔ ََٔفهَُؤََخَيْرَُٔالرَّ َٔاللّٰه   /Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqin وَإِنَّ

 Wa innallāha fahuwa khairurrāziqin 

َِٔٔمَجْرَاهَأَؤََمُرْسَاهَأَ َٔاللّٰه   Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِٔسْمِٔ

 

I. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikelnal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetaphuruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يْنََٔ - َِٔٔالْعَالمَِٔ َِٔٔرَب   Alhamdu lillahi rabbi al-alamin الْحَمْدَُٔاللّٰه

 Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin 

يْمَِٔٔ - حِٔ َٔالرَّ حْمنِٔ  Ar-rahmanir rahim/ Ar-rahman ar-rahim الَّرَّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan ini disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh : 

يْمٌَٔ - َُٔغَفوُْرٌَٔرَحِٔ  Allaāhu gafūrun rahīm اللّٰه

يْعًأَ - َِٔٔالأُمْرُؤَْجَمِٔ ه  Lillāhi al-amru jamī’ an/Lillāhil-amru jamī’an لِلِّٔ

J. Tajwid  

Gagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman trasliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang Masalah 

Seltellah Ilndonelsi la Melrdelka, bangsa Ilndonelsi la tellah belrtelkad ulntulk 

melmbanguln karaktelr bangsa delngan cara melmullai l sulatul pelndi ldi lkan. Kelbi ljakan 

nasi lonal melnelgaskan bahwa pelmbangulnan karaktelr bangsa melrulpakan selbulah 

kelbultulhan asasi l dalam prosels belrbangsa dan belrnelgara. Hal telrselbult di ljellaskan 

dalam Ulndang-ulndang Nomor 20 Tahuln 2003, telntang si lstelm Pelndi ldilkan 

Nasi lonal pada pasal 3 melnelgaskan bahwa “Pelndi ldi lkan Nasi lonal belrfulngsil 

melngelmbangkan kelmampulan dan melmbelntulk watak selrta pelradaban bangsa 

yang belrmartabat dalam rangka melncelrdaskan kelhi ldulpan bangsa, belrtuljulan 

ulntulk melngelmbangkan potelnsi l pelselrta di ldi lk agar melnjadi l manulsi la yang 

belri lman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha Elsa, belrakhlak mulli la, selhat, 

belri llmul, cakap, krelati lf, mandi lri l, dan melnjadi l warga nelgara yang delmokrati ls 

selrta belrtanggulng jawab”.1 

Pelndi ldi lkan saat i lni l di l Ilndonelsi la sangat di lbultulhkan dalam kelhi ldulpan 

melrelka, karelna delngan adanya pelndi ldi lkan masyarakat i lndonelsi la dapat 

melngelmbangkan potelnsi l dilri l julga kelpri lbadi lannya mellaluli l selbulah prosels 

pelmbellajaran yang di llakulkan ataul melnggulnakan cara lai ln.2 Pelndi ldi lkan selndi lril 

melmi llilki l arti l yai ltul i lntelraksi l antara pelndi ldi lk dan julga pelselrta di ldi lk delngan 

tuljulan melwuljuldkan keli lngi lnan dari l pelselrta di ldi lk i ltul selndi lri l. Namuln, pelndi ldi lkan 

bulkan hanya soal i lntelraksi l saja akan teltapi l julga selbulah kelgi latan melmbelri lkan 

i llmul dari l pelndi ldik kelpada pelselrta di ldi lk ulntulk melmbanguln selbulah karaktelr dari l 

pelselrta di ldi lk telrselbult. Pelndi ldi lkan yang melmi llilki l silfat di lnami ls yailtul sellalul 

melngalami l pelrulbahan-pelrulbahan agar bi lsa belradaptasi l delngan waktul selrta 

melnyelsulai lkan karaktelr di lri l delngan kelbultulhan Masyarakat.3  

 

 
1 Undang-undang Republik Indonesia, No 20 Tahun 2003(Sistem Pendidikn Nasional). 
2 Nurmadiah Nurmadiah, “Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Al-Afkar: Jurnal 

Keislaman & Peradaban 2, no. 2 (2014). 
3 Mangun Budiyanto, “Ilmu Pendidikan Islam,” Yogyakarta: Ombak 12 (2013): 100. 
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Pelrulbahan-pelrulbahan dalam pelndi ldi lkan i ltul belrtuljulan ulntulk melmpelrbai lki l 

pelndi ldi lkan yang suldah ada delngan yang ada pada pelndi ldi lkan telrselbult. Pelrulbahan 

telrselbult ti ldak hanya di lrulbah pada sultul sulb pelndi ldi lkan saja mellai lnkan sellulrulh 

komponeln yang ada dalam pelndi ldilkan telrselbult. Ti ldak telrkelculali l delngan kulri lkullulm 

selbagai l selbulah kelrangka program dalam mellaksanakan selbulah prosels pelndi ldi lkan. 

Kulri lkullulm melrulpakan selbulah ulnsulr yang sangat pelnti lng dalam selti lap belntulk dan 

modell pada pelndi ldi lkan, delngan ti ldak adanya kulri lkullulm maka sulli lt bahkan ti ldak 

akan mulngki ln bagi l para pelrancang pelndi ldi lkan dapat melncapai l sulatul tuljulan yang 

suldah di lrancang seldelmi lki lan rulpa. Pelnti lngnya pelran kulri lkullulm dalam selbulah 

lelmbaga pelndi ldi lkan yai ltul gulna ulntulk melnsulkselskan program pelmbellajaran, jadi l 

kulri lkullulm pelrlu l di lpahami l olelh selti lap warga selkolah yang telrli lbat dalam pelndi ldi lkan 

i ltul telrlelbi lh para pelndi ldi lk ataul gulrul.4 Kulri lkullulm melrulpakan selbulah kulmpullan 

pelngalaman dari l pelndi ldi lkan, kelbuldayaan, i llmul sosi lal, olahraga, dan julga i llmul 

kelselni lan yang di lsellelnggarakan olelh lelmbaga pelndi ldi lkan gulna melngelmbangkan 

selmula aspelk selrta melngulbah ti lngkah lakul selsulai l tuljulan pelndi ldi lkan.5  Kulri lkullulm 

melnulrult UlUl Si lsdi lknas No. 20 Tahuln 2003 adalah selpelrangkat relncana pelngatulran 

selbagai l peldoman dalam pelnyulsulnan ku lri lkullulm tilngkat satulan pelndi ldi lkan dan 

si llabulsnya pada selti lap satulan pelndi ldi lkan.6 Dalam pelndi ldi lkan pelnelrapan kulri lkullulm 

melrulpakan selbu lah patokan ulntulk melmullai l selbulah prosels pelmbellajaran. Kulri lkullulm 

yang di llakulkan pada selbagi lan pondok pelsantreln yang belrbasi ls selkolah yai ltul 

kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah, kulri lkullulm telrselbult melrulpakan 

kulri lkullulm yang di lceltulskan olelh KH. Ilmam Zaarkasy pada tahuln 1936 di l Pondok 

Pelsantreln Daru lssalam Gontor.7  

 

 
4 Silahuddin Silahuddin, “Kurikulum Dalam Perspektif Pendidikan Islam (Antara Harapan 

dan Kenyataan),” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 4, no. 2 (2014): 

331–55. 
5 Muhammad Ahmad, “Pengembangan Kurikulum,” Bandung: Pustaka Setia 03 (1998): 

19–20. 
6 Undang-Undang Republik Indonesia, Pengertian Kurikulum, Nomor 20 Tahun 2003. 
7 Chusnul Chotimah, Bahrul Alam Syah, and Muhammad Sulton, “Penerapan Kurikulum 

Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah di Pondok Modern Al-Barokah Nganjuk,” Jurnal Education 

dan Development 9, no. 3 (2021): 65–69. 
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Kullli lyatu ll Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah yai ltul selkolah pelndi ldi lkan gulrul i lslam 

yang hampi lr sama delngan selkolah normal i lslam pada ulmulmnya. Pelmbellajaran 

agama selpelrti l yang di lajarkan di lbelbelrapa pelsantreln pada ulmulmnya, di lajarkan di l 

kellas-kellas. Akan teltapi l pada saat belrsamaan santri l ti lnggal di l asrama delngan teltap 

pada sulasana dan kelhi ldulpan di l dalam pelsantreln. Prosels pelndi ldi lkan belrjalan sellama 

24 jam. Pellajaran ulmulm dan Pellajaran agama di lbelri lkan selcara seli lmbang dalam 

kulruln waktul 6 tahuln. Pelndi ldi lkan keltelrampi llan, kelselni lan, olahraga, organi lsasi l, 

pelngkaji lan ki ltab dan masi lh banyak lagi l, i ltul selmula melrulpakan selbu lah bagi lan dari l 

selbulah kelgi latan yang belrasal dari l kelhi ldu lpan anak santri l di l pondok pelsantreln.8 

Kelulnggu llan dari l kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah yai ltul 

melncapai l gelnelrasi l yang i lntelgral, belrpelngeltahulan ultulh yai ltul pelngeltahulan agama 

dan ulmulm di llaksanakan belrsamaan dalam satul waktul, satu l kelrja, ulntulk 

melnghasi llkan gelnelrasi l bangsa, agama yang melmpulnyai l kelmampulan i lntelgral 

di lselmula aspelk holi lsti lc. Kulri lkullulm telrselbult julga ti ldak hanya melngkaji lkan i llmul 

agama dan ulmulm saja akan teltapi l julga ada i llmul nahwul shorof, i llmul Al-Qulr’an, 

i llmul bahasa selpelrti l bahasa arab dan bahasa i lnggri ls, pelmbellajaran ki ltab kulni lng dan 

julga telrseldi la elkstrakulli lkullelr. 

Belrdasarkan hasi ll dari l obselrvasi l yang di llakulkan di l MTs Darull Qulrro belrsama 

Bapak Lulkman sai ld selbagai l waka kulri lkullulm selkolah dan pondok pelsantreln, 

bahwasannya kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah melrulpkan selbulah 

pelndi ldi lkan ataul kulli lah dan mulalli lmiln yai ltul gulrul dan Ilslami lyah selndi lri l adalah 

agama i lslam, jadi l kulri lkullulm i lnil melmpu lnyai l arti l tarbi lyah ataul pelndi ldi lkan gulrul-

gulrul i lslam, yang mana di ldalamnya telrdapat matelri l ulmulm dan kelagamaan yang 

di llakulkan dalam satul waktul selcara belrsamaan. Kulri lkullulm ilni l dilambi ll dari l pondok 

pelsantreln modelreln Darulssalam Gontor di l Ponelgoro Jawa Ti lmulr, pondok telrselbult 

melrulpakan pondok i lndulk dari l pondok pelsantreln modelreln yang ada di l Ilndonelsi la 

yang julmlahnya selki ltar 500-600 pondok, di lantaranya adalah Pondok Pelsantreln 

Darull Qulro selbagai l salah satul pondok alu lmni l, ki lta melngambi ll si lstelm pelmbellajaran 

dan kulri lkullulmnya dari l Pondok Pelsantreln Gontor. 

 
8 Abdul Majid, Anang Solihin Wardan, dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif 

Islam (PT Remaja Rosdakarya, 2011). 
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Tuljulan kululri lkullulm telrselbult yai ltul melnci lptakan gelnelrasi l ataul alulmni l yang 

komprelhelnsi lf, i lntelgral dan belrpelngeltahulan ultulh, jadi l anak ti ldak hanya 

melndapatkan ajaran agama saja karna nanti l akan kelti lmpangan di lpellajaran ulmulm. 

Jadi l, ada satul bagai lan di lkelpala yang mu lngki ln ti ldak telri lsi l, belgi ltul julga kalo anak 

hanya selkolah yang pellajaran agama mu lngki ln hanya satul jam i ltul akan jomplang, 

belgi ltul julga delngan kelpri lbadi lan anak nanti l kalo hanya pellajaran u lmulm saja ataul 

agama saja melnjadi l kulrang, selhi lngga pelngeltahulan agama dan ulmulm haruls 

di lkulatkan belrsamaan dalam satul waktul, satul kelrja karelna kulri lkullulm i lnil melmpulnyail 

tuljulan i lntelgral, melnghasi llkan lullulsan yang melmpulnyai l pelmi lki lran yang i lntelgral. 

Kulri lkullu lm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah i lni l julga melnelrapkan si lstelm 

hafalan yang belrsi lfat waji lb bagi l sellulrulh si lswa si lswi l MTs Darull Qulrro 

Kawulnganteln. Si lstelm Taḥfīẓ Al-Qulr’an i lni l di ltelrapkan seljak belrdi lri lnya MTs Darrull 

Qulrro, si lstelm i lni l julga melmi lli lkil daya tari lk telrselndi lri l di lkalangan masyarakat. Cara 

i lni l di llakulkan selkolah delngan tuljulan ji lka si lswa si lswi l suldah lulluls maka melrelka akan 

melmi llilki l ji lwa Qulr’ani l yang mellelkat pada di lri l melrelka. Pada si lstelm i lni l si lswa MTs 

Darull Qulrro Kawulnganteln di ltargeltkan 3 tahuln selkolah melrelka melmi lli lki l hafalan 1 

seltelngah julz delngan pelmbagi lan 1 tahuln seltelngah juls di lmullai l dari l julz 30 dan iltul 

waji lb hulkulmnya bagi l si lswa si lswi l MTs Darull Qulrro. 

Belrdasarkan latar bellakang yang suldah di lulrai lkan di latas, maka pelnulli ls telrtari lk 

ulntulk melmbahas melngelnai l kulri lkullulm yang ada di l MTs Darull Qulrro Kawulnganteln 

delngan Juldull “Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin 

Al-Islamiyah dalam Program Taḥfīẓ Al-Qur’an di MTs Darul Qurro 

Kawunganten Cilacap” 
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B. Definisi Konseptual  

1. Ilmplelmelntasi l  

Ilmplelmelntasi l selbagai l pelrlulasan akti lvi ltas yang sali lng melnyelsulai lkan. 

Prosels i lntelraksi l antara tuljulan dan ti lndakan ulntulk melncapai lnya selrta 

melmelrlulkan jari lngan pellaksanaan bi lrokrasi l yang elfelkti lf.9 Ilmplelmelntasi l 

selndi lri l melmi lli lki l tuljulan yai ltul melmelri lksa dan melndokulmelntasi lkan proseldulr 

dalam pellaksanaan relncana ataul kelbi ljakan. Ilmplelmelntasi l dalam 

pelmbellajaran melrulpakan selbulah ti lndakan ataul pellaksanaan dari l selbulah 

pelrelncanaan yang di lsulsuln dalam prosels pelmbellajaran selcara matang dan 

telrpelri lnci l. 

Ilmplelmelntasi l kulri lkullulm adalah pellaksanaan ku lri lkullulm yang 

melncangkulp tuljulan dan bahan pellajaran selrta cara yang di lgulnakan dalam 

pelnyellelnggaraan kelgi latan pelmbellajaran ulntulk melncapai l tulju lan pelndi ldi lkan 

telrtelntu l. Ilmplelmelntasi l kulri lkullulm melrulpakan telrjelmah kulri lkullulm dokulmeln 

melnjadi l kulri lkullulm selbagai l akti lvi ltas ataul kelnyataan. Ilmplelmelntasi l 

kulri lkullu lm di lwuljuldkan dalam belntulk pelngalaman bellajar delngan pri lnsi lp-

pri lnsi lp yang melnjadi lkannya lelbi lh muldah dan lelbi lh elfelkti lf ulntulk 

di lkomu lnilkasi lkan kel belrbagai l pi lhak selpelrti l pelmi lmpiln selkolah, pelndi ldi lk, 

pelngawas selkolah dan staf pelndulkulng lai lnnya.10 

2. Manajelmeln Kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah 

Manajelmeln belrasal dari l kata “manuls” yang belrarti l “tangan”, belrarti l 

melnangangi l selsulatul, melngatulr, melmbulat selsulatul melnjadi l selpelrti l yang 

di li lngilnkan delngan melndayagulnakan sellulrulh sulmbelr daya yang ada. 

Melnulru lt Donnelly Gi lbson dan Ilvancelvi lch, manajelmeln selbagai l sulatul prosels 

Di lmana sulatul i lndi lvildul dan kellompok di l koordilnasi lkan delngan melncapai l 

tuljulan Belrsama.11 

 
9 Guntur Setiawan, “Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum” (Remaja Rosdakarya 

Offset, 2004). 
10 Agus Salim Salabi, “Efektivitas Dalam Implementasi Kurikulum Sekolah,” Education 

Achievement: Journal of Science and Research 07 (2020): 40. 
11 Hardi Fardiansyah et al., “Manajemen Pendidikan (Tinjaun Pada Pendidikan Formal),” 

2022. 
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Kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah melrulpakan 

kulri lkullu lm yang dilceltulskan olelh K.H. Ilmam Zarkasyi l, dalam proselsnya 

pelmbellajaran pelsantreln bulkan hanya pellajaran saja yang pelnti lng mellai lnkan 

ji lwa, karelna ji lwalah yang melmelli lhara kellangsulngan hi ldulp pelsantreln dan 

fi llsafat santri l. Ilmam Zarkasyi l melnelrapkan ji lwa i lni l delngan panca ji lwa yai ltul 

li lma ji lwa yang telrdi lri l dari l ji lwa keli lkhlasan, ji lwa kelseldelrhanaan, ji lwa 

ulkhulwah di lni lyyah dan ji lwa belbas.12 

Ilsti llah kulri lkullulm yang belrasal dari l bahasa lati ln “culrri lcullulm” selmulla 

belrarti l a rulnni lng coulrsel, or racel coulrsel, elspelci lally a chari lot racel coulrsel dan 

telrdapat pulla dalam bahasa Pranci ls “coulri lelr” arti lnya to ruln yai ltul belrlari l. 

Kelmuldi lan i lsti llah i ltul di lgulnakan ulntulk seljulmlah coulrsels atau l mata Pellajaran 

yang haruls di ltelmpulh ulntulk melncapai l sulatul gellar ataul i ljazah. Pelngelrti lan 

kulri lkullu lm dalam Ulndang-ulndang No. 20/2003 telntang Si lsdi lknas, Pasal 1 

Ayat 19, adalah selpelrangkat relncana dan pelngatulran melngelnai l tuljulan, i lsi l, 

dan bahan pellajaran, selrta cara yang di lgulnakan selbagai l peldoman 

pelnyellelnggaraan kelgi latan pelmbellajaran ulntulk melncapai l tulju lan pelndi ldi lkan 

telrtelntu l. Pelngelrti lan kulri lkullulm i lnil dapat di ljabarkan melnjadi l selpelrangkat 

relncana, pelngatulran melngelnai l tuljulan, i lsi l, dan bahan pellajaran, pelngatulran 

yang di lgulnakan, selrta peldoman kelgi latan pelmbellajaran.13 

Kullli lyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah (KMIl) adalah selkolah pelndi ldi lkan 

gulrul i lslam yang modellnya hampi lr sama delngan selkolah normal i lslam dil 

Padang Panjang di lmana i ltul melru lpakan selkolah dari l K.H Ilmam Zarkasyi l. 

Modell i lni l kelmuldi lan di lpadulkan delngan modell pelndi ldi lkan pondok 

pelsantreln. Pellajaran agama, selpelrti l yang di lajarkan di l belbelrapa pelsantreln 

pada ulmulmnya, di lajarkan di l kellas-kellas. Namuln, pada saat yang sama para 

santri l tilnggal di l dalam asrama delngan melmpelrtahankakan su lasana dan ji lwa 

kelhi ldulpan pelsantreln. 

 
12 Darul Abror, Kurikulum Pesantren (Model Integrasi Pembelajaran Salaf dan Khalaf) 

(Deepublish, 2020). 
13 Muhajir Muhajir and Abdul Mufid Setia Budi, “Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-

Islamiyah (KMI) Gontor dan Disiplin Pondok Penumbuhkembang Karakter Santri,” QATHRUNÂ 

5, no. 1 (2018): 1–24. 
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Prosels pelndi ldi lkan belrlngsu lng sellama 24 jam. Pellajaran agama dan 

ulmulm di lbelri lkan selcara seli lmbang dalam jangka 6 tahu ln. Pelndi ldi lkan 

keltelrampi llan, kelselni lan, olahraga, organi lsasi l dan lai ln lai lnnya melrulpakan 

bagi lan dari l kelgi latan kelhi ldulpan santri l di l pondok pelsantreln.14 

3. Program Taḥfīẓ Al-Qulr’an  

Program di larti lkan selbagai l sulatul kelgi latan yang melru lpakan relali lsasi l 

ataul i lmplelmelntasi l dari l sulatul kelbi ljakan, belrlangsulng dalam selbulah prosels 

yang belrkelsi lnambulngan dan telrjadi l dalam sulatul organi lsasi l yang melli lbatkan 

selkellompok orang.15 Program i lnil julga dapat di larti lkan selbagai l kelgi latan yang 

di llakulkan olelh pelrorangan, kellompok, ataul organi lsasi l (Lelmbaga) yang 

melmulat komponeln-komponeln program. Komponeln-komponeln program i ltul 

melli lpultil tuljulan, sasaran, i lsil dan jelni ls dari l kelgi latan, prosels kelgi latan, waktul, 

fasi lli ltas, alat, bi laya, organi lsasi l pelnyellelnggaraan, dan masi lh banyak lagi l.16 

Taḥfīẓ arti lnya melnghafal, selbulah prosels pelngullangan sulatul Pellajaran, 

bai lk delngan melmbaca, maulpuln melndelngar. Taḥfīẓ Al-Qulr’an yai ltul selbulah 

prosels melnghafal Al-Qulr’an bai lk melnggulnakan cara melmbaca maulpuln 

melndelngarkannya selcara belrullang-ullang sampai l hafal selhi lngga selti lap ayat 

di ldalam Al-Qulr’an bi lsa di lhafalkan tanpa melli lhat mulshafnya. Program 

taḥfīẓ i ltul selndi lri l yai ltul sulatul program melnghafal Al-Qulr’an yang 

melmulngki lnkan pelmbelntulkan selbulah keltelrampi llan, pelngeltahulan dan si lkap 

selcara maksi lmal dalm melnghafal Al-Qulr’an. Al-Qulr’an melru lpakan selkolah 

formal belrbasi ls pelsantreln yang di ldi lri lkan dilbawah naulngan kelmelntri lan 

agama yang belrkolaborasi l delngan pondok pelsantreln Gontor Jawa Barat, 

yang belrlokasi l di l Delsa Kawulnganteln Lor, Kelcamatan Kawulnganteln 

Kabulpateln Ci llacap. 

 
14 Abdul Mufid Setia Budi dan Apud Apud, “Peran Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-

Islamiyah (Kmi) Gontor 9 dan Disiplin Pondok dalam Menumbuhkembangkan Karakter Santri,” 

Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 01 (2019): 1–10. 
15 Djudju Sudjana, “Manajemen Program Pendidikan: Untuk Pendidikan Nonformal dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Bandung: Falah Production, 2004, 95–97. 
16 Ahmad Fatah, “Dimensi Keberhasilan Pendidikan Islam Program Tahfidz Al-Qur’an,” 

Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 9, no. 2 (2014): 150. 
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MTs i lni l melrulpakan selkolah yang melnggulnakan Kulri lku llulm Kulllilyatull 

Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah delngan program ulnggullannya yai ltul Taḥfīẓ Al-

Qulr’an. Program i lni l melrulpakan salah satul program yang melnjadi l ulnggullan 

bagi l selkolah telrselbult, program i lni l suldah ada seljak awal belrdi lri lnya selkolah 

telrselbult dan seljak kulri lkullulm ilni l di l telrapkan. 

Kelulnggullan MTs Darull Qulrro i lni l yai ltul selkolah telrselbult 

melnggu lnakan dula kulri lkullulm selcara belrsamaan dan dalam satul waktul, telntul 

pelnggulnaan kulri lkullulm telrselbult suldah melndapatkan i lzi ln dari l kelmelntri lan 

agama. MTs julga ti ldak hanya melnawarkan program tahfi ldz saja, akan teltapi l 

julga banyak selkali l program yang bi lsa melnulnjang pelmbellajaran agar 

melndapatkan lullulsan yang belrmu ltul dan belri lntelgri ltas ti lnggi l. 

Dari l pelnellulsulran i lsti llah-i lstillah di latas, maka yang di lmaksuld pelnelli lti lan 

yang belrjuldull “Ilmplelmelntasi l Manajelmeln Kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln 

Al-Ilslami lyah pada Program Taḥfīẓ Al-Qulr’an dil MTs Darull Qulrro 

Kawulnganteln Ci llacap” adalah pelnelli lti lan telntang bagai lmana program 

Tahfi ldz Al-Qulr’an di l MTs Darull Qulrro Kawulnganteln Kabulpateln Ci llacap 

 

C. Rumusan Masalah 

Rulmu lsan masalah yang di ldapat belrdasarkan latar bellakang masalah yai ltul: 

Bagai lmana i lmplelmelntasi l manajelmeln Kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmiln Al-

Ilslami lyah pada program Taḥfīẓ Al-Qulr’an di l MTs Darull Qulrro Kawulnganteln 

Cillacap? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari l rulmulsan masalah yang tellah di lulrai lkan, maka tuljulan dari l pelnelli lti lan 

i lni l yailtul, Ulntulk melndelskri lpsi lkan i lmplelmelntasi l manajelmeln kulri lkullulm 

Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah dalam program Taḥfīẓ Al-Qulr’an Darull 

Qulrro Kawulnganteln Ci llacap. 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat melmbelri lkan manfaat bagi l pi lhak-pi lhak 

yang melmbultulhkan, bai lk selcara telori lti ls maulpuln prakti ls, di l antaranya: 
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1. Manfaat Telori lti ls 

Pelnelli lti lan i lni l di lharapkan bi lsa melnambah wawasan dan pelngeltahulan 

telntang Ilmplelmelntasi l Kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah pada 

Program Taḥfīẓ Al-Qulr’an. 

2. Manfaat Prakti ls 

a. Bagi l Pelnullils 

Kelgi latan pelnelli lti lan i lnil di ljadi lkan selbulah pelngalaman yang lular 

bi lasa gulna melni lngkatkan kelmampulan pelnulli ls dalam melngelmbangkan 

i llmul pelngeltahulan dan bi lsa melmbelri lkan selbulah gambaran melngelnai l 

Ilmplelmelntasi l Kulri lkullulm Ku llli lyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah pada 

Program Taḥfīẓ Al-Qulr’an. 

b. Bagi l Silswa  

Melnjadi lkan pelselrta di ldi lk agar lelbi lh akti lf, belrani l belrpelndapat dan 

julga telrmoti lvasi l bahwasannya di l selkolah si lswa julga bi lsa melndapatkan 

ajaran i llmul agama selsulai l delngan konselp dari l kulri lku llulm Kulllilyatull 

Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah.  

c. Bagi l Kelpala Selkolah 

Dapat melnelrapkan meltodel Ilslami lyah dalam melngellola selbulah 

kulri lkullulm, selhi lngga melnghasi llkan selbulah lullulsan yang belrmultul, 

belrakhlak dan julga bi lsa melngharulmkan nama selkolah di lkalangan 

masyarakat selki ltar.  

d. Bagi l Pelnelli ltil Belri lkultnya 

Hasi ll pelnelli lti lan ilni l bilsa melnjadi l sulmbelr ilnformasi l dan ruljulkan 

bagi l pelnelli lti l sellanjultnya yang i lngi ln melnelli lti l melngelnai l kulri lkullulm 

Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah ataul melmbahas hal yang selrulpa.  

 

E. Kajian Pustaka  

Kaji lan Pulstaka melrulpakan hasi ll pelnelli lti lan selbellulmnya yang belrkai ltan 

delngan “Manajelmeln Kulri lkullulm Kulllilyatull Mulalli lmiln Al-Ilslami lyah pada 

Program Taḥfīẓ Al-Qulran” yai ltul: 
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Pelrtama, Pelnelli lti lan yang di ltulli ls olelh Adbull Mulfi ld Selti la Buldi l tahuln 2019 

delngan juldull “Pelran Kulri lkullulm Lu lllilyatull Mulalli lmiln Al-Ilslami lyah (KMIl) 

Gontor 9 dan Di lsi lpliln Pondok dalam Melnulmbulhkan Karaktelr Santri l”. Tuljulan 

dari l kelpelnu lli lsan julrnal i lni l yai ltul, ulntu lk melngkaji l apakah pelran dari l kulri lkullulm 

Kullli lyatull Mulalli lmiln Al-Ilslami lyah i lni l dapat melnulmbulhkan karaktelr dari l santril 

pondok pelsantreln gontor i ltul selndi lri l. Hasi ll dari l pelnelli lti lan i lni l melnyatakan 

bahwasannya kulri lkullulm Kulllilyatu ll Mulalli lmi ln Al-Ilslami lyah i lni l dapat 

melmbelntulk karaktelr dari l masi lng-masi lng santri l karelna kulri lkullulm telrselbult 

melrulpakan selbulah kulri lkullulm yang tellah dildelsai ln selcara i lntelgral delngan 

melnggabulngkan konteln kelagamaan, keli llmulan, dan kelmasyarakatan delngan 

adanya pelnelrapan di lsi lpli ln dalam di lri l santri l maka akan telrbelntulk selbulah 

karaktelri lsti lk yang telrtanam pada di lri l santri l telrselbult.17 

Pelrsamaan pelnelli lti lan i lni l yai ltul sama-sama melnelli lti l melngelnai l kulri lkullulm 

Kullli lyatull Mulalli lmiln Al-Ilslami lyah yang ada di l pondok pelsantreln. Seldangkan 

pelrbeldaan dari l pelnelli lti lan i lni l yai ltul pada pelmbahasan yang melnjadi l pokok 

pelrmasalahan, dalam pelnelli lti lan yang di llakulkan Abdull Mulfi ld Selti la Buldil 

melmbahas melngelnai l pelran kulri lkullu lm dalam melnulmbulhkan karaktelr santri l, 

seldangkan pelnulli ls melmbahas melngelnai l i lmplelmelntasi l kulri lkullulm dalam selbulah 

program Taḥfīẓ Al-Qulr’an bagi l si lswa. Objelk yang di l telli ltil olelh pelnulli ls Abdull 

Mulfi ld Selti la Buldi l lelbi lh fokuls pada pelndi ldi lkan santri l gontor ulntulk 

melnulmbulhkan karaktelri lstilk oultpu lt pelndi ldi lkannya. Seldangkan pelnulli ls 

melnggulnakan objelk si lswa pada program Taḥfīẓ Al-Qulr’an. 

Keldula, Pelnelli ltilan yang di ltullils olelh Ai lsyah Karti l pada tahu ln 2022 delngan 

juldull “Ilmplelmelntasi l Kulri lkullulm Ku llli lyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah (KMIl) 

dalam Pelmbi lnaan Akhlak Mulli la Santri l dil Pondok Pelsantreln Annaji lyah 

Lulbulkli lnggul”. Tuljulan dari l julrnal i lni l yai ltul, melmpellajari l melngelnai l kulri lkullulm 

KMIl i lni l apakah bi lsa melnjadi l ruljulkan ulntulk melmbelntulk selbu lah akhlak dari l 

santri l di l pondok pelsantreln Annaji lyah Lulbulkli lnggul i lni l. 

 
17 Budi dan Apud, “Peran Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (Kmi) Gontor 9 

dan Disiplin Pondok dalam Menumbuhkembangkan Karakter Santri.” 
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Hasi ll dari l pelnelli lti lan i lni l adalah kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmi ln i lnil 

belrhasi ll melmbelntulk akhlak mullila dari l santri lwati l dil pondok pelsantreln 

Annaji lyah Lulbulkli lnggul, telrelali lsasi lnya Kulri lkullulm Kulllilyatull Mulalli lmi ln Al-

Ilslami lyah dalam pelmbi lnaan akhlak mulli la santri lwati l di l pondok pelsantreln 

Annaji lyah Lulbulkli lnggul i lni l ada belbelrapa faktor pelndulkulngnya antara lai ln: 

sellulrulh santri l dan gulrul ti lnggal dalam satul li lngkulngan yang sama dan telrpi lsah 

dari l kelhi ldu lpan Masyarakat lular yang melnjadi lkan ti ldak muldahnya pelngarulh 

pelrgaullan belbas yang selmaki ln jaulh dari l akhlak ataul karaktelr yang bai lk, selmula 

kelgi latan belrjalan delngan atulran-atu lran yang suldah telrsi lstelm, kelbelrhasi llan 

Ilmplelmelntasi l Kulri lkullulm KMIl dalam pelmbi lnaan akhlak mulli la santri lwati l di l 

Pondok Pelsantreln Annaji lyah Lulbulkli lnggul telrkai lt elrat delngan program kelgi latan 

akadelmi ls, bai lk i lntra kulli lkullelr, ko-kulli lkullelr maulpuln elktrakulli lkullelr delngan ti ldak 

melnyampi lngkan pelmbi lasaan, keltelladanan, pelngarahan, pelnulgasan dan 

pelnci lptaan li lngkulngan.18 

Pelrsamaan dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltul Ilmplelmelntasi l Kulri lku llulm Kullli lyatull 

Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah dan kulri lkullulm yang diltelli lti l yai ltul kulri lkullulm 

Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah. Pelrbeldaan dari l pelnelli lti lan i lnil adalah pada 

pelnelli lti lan Ai lsyah Karti l melnelli lti l bahwa kulri lkullulm KMIl i lni l bi lsa melmbi lna 

aakhlak mu lli la dari l santri lwati l di l pondok pelsantri l Annaji lyah Lulbulli lnggaul, 

seldangkan pelnulli ls akan melnelli lti l melngelnai l bagai lmana kulri lku llulm Kullli lyatull 

Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah i lni l melni lngkatkan multul pelselrta di ldi lk pada program 

Taḥfīẓ Al-Qulr’an. 

Kelti lga, Pelnelli lti lan yang di ltullils olelh Chafild Rosyi ldi l tahuln 2012 delngan 

juldull “Manajelmeln Ilmplelmelntasi l Kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln Al-

Ilslami lyah Madrasah Ali lyah Pondok Pelsantreln Al-Rosyi ld Bojonelgoro Jawa 

Tilmulr”. Tu ljulan dari l pelnulli lsan ilni l yai ltul ulntulk melmbahas melngelnai l pelnelrapan 

manajelmeln kulri lkullulm Kullli lyatull Mulalli lmi ln Al-Ilslami lyah yang ada pada 

Madrasah Ali lyah Pondok Pelsantreln Al-Rosyi ld Bojonelgoro Jawa Ti lmulr. 

 
18 Aisyah Karti, “Implementasi Kurikulum Kulliyatul Mu’allimat Al Islamiyah (KMI) 

dalam Pembinaan Akhlak Mulia Santriwati di Pondok Pesantren Annajiyah Lubuklinggau,” 

Edification Journal: Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2022): 55–65. 
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Hasi ll dari l pelnelli lti lan ilni l yai ltul pelrelncanaan kulri lkullulm KMIl dil madrasah 

Ali lyah di l awali l delngan pelnyulsulnan konselp kulri lkullulm i lntelgral yang melncoba 

melmadulkan antara pellajaran agama dan ulmulm dalam selbulah pelnyellelnggaraan 

pelndi ldi lkan, pellaksanaan kulri lkullulm KMIl dil MA Al-Rosyi ld suldah di lselsulai lkan 

delngan standar yang tellah di lteltapkan olelh pelmelri lntah. Namuln, MA i lnil 

melmi llilki l kelulnggullan telrselndi lri l yai ltu l kelbelrhasi llan MA ilni l ulntulk melmadulkan 

belrbagai l ulnsulr di lsi lpli ln illmul pelndi ldilkan melnjadi l satul format kulri lkullulm KMIl 

yang melnjadi l kelulnggullan telrselndi lri l.19 

Pelrsamaan dalam pelnelli lti lan ilni l yai ltul melmbahas melngelnai l kulri lkullulm 

Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah delngan kelulnggullan-kelu lnggullan yang 

di ltawarkan pada kulri lkullulm telrselbult. Pelrbeldaan dari l pelnelli lti lan i lni l yai ltul dalam 

pelnelli lti lan Chafi ld Rosyi ldi l melnelli lti l melngelnai l pelnelrapan antara kulri lkullulm 

Kullli lyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah i lni l delngan pelngajaran yang ada di ldalam 

pondok pelsantreln Al-Rosyi ldi l  Bojonelgoro Jawa Ti lmulr, seldangkan pelnulli ls akan 

melnelli lti l melngelnai l kolaborasi l antara kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmiln Al-

Ilslami lyah i lni l delngan program Taḥfīẓ Al-Qulr’an yang ada di l MTs Darull Qulrro 

Kawulnganteln. 

Kelelmpat, pelnelli lti lan yang di ltulli ls olelh Fajri lyah delngan juldull 

“Ilmplelmelntasi l Kulri lkullulm Kullli lyatull Mulallilmi ln Al-Ilslami lyah (KMIl) di l pondok 

pelsantreln Tarbi lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah (TMIl) Al-Ami leln prelndulan dan 

Ma’hadull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah (MMIl) Mathlabull Ullulm Jambul Sulmelnelp”. 

Tuljulan dari l pelnulli lsan i lni l yai ltul pelnelrapan kulri lkullulm KMIl pada pondok 

pelsantreln Tarbi lyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah agar santri l bilsa 

melnyeli lmbangkan antara matelri l kelagamaan dan ulmulm, dan julga santri l bi lsa 

melngelmbangkan di lri l melrelka. 

 

 

 
19 Chafid Rosyidi, “Manajemen Implementasi Kurikulum Kulliyyatul Mu’allimin Al-

Islamiyah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al Rosyid Bojonegoro Jawa Timur,” Hanata Widya 

2, no. 2 (2013). 
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Hasi ll dari l pelnelli lti lan i lni l yai ltul pelngelmbangan di llakulkan delngan 

belrlandaskan vi lsi l dan milsi l pondok pelsantreln delngan tuljulan ulntu lk melncapai l apa 

yang di lci lta-ci ltakan olelh pondok pelsantreln dan i ldelologi l telrnama dalam belnak 

santri l. Pelngelmbangan di llakulkan delngan melmadulkan kulri lkullu lm gontor dan 

KMIl masi lng-masi lng pondok pelsantreln.20 

Pelrsamaan dari l pelnelli lti lan i lni l yai ltul i lmplelmelntasi l kulri lku llulm Kulllilyatull 

Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah, kulri lkullulm yang di lgulnakan julga sama melnggulnakan 

kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah. Pada pelnelli lti lan i lni l fokuls 

pelnelli lti lan pada kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmi lnnya saja yang ada di l pondok 

telrselbult, seldangkan pelnulli lsan akan fokuls pada kulri lkullu lm Kullli lyatull 

Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah dan julga pada program Taḥfīẓ Al-Qulr’an yang ada di l 

MTs Darull Qulrro Kawulnganteln. 

 

F. Sistematika Pembahaan  

Pelmbahasan si lstelmati ls di lpelrolelh delngan melnyulsuln si lstelmati ls delngan 

belgi ltul ri lngkas agar melndapatkan hasi ll yang i lngi ln di ltuljulkan sulpaya lelbi lh 

muldah. Dalam hal i lni l si lstelmati lka kelpelnulli lsan di ldelskri lpsi lkan olelh pelnulli ls 

dalam li lma bab di lantaranya selbagai l belri lkult: 

Bab Il Pelndahullulan, belri lsi l telntang latar bellakang masalah, delfi lni lsi l 

konselptulal, rulmulsan masalah yang telrtelra dalam pelnelli lti lan, tuljulan dan 

manfaat pelnelli lti lan, dan si lstelmati lka pelmbahasan dari l pelnelli lti lan yang suldah 

di llakulkan. 

Bab IlIl Landasan Telori l, belri lsi lkan telntang i lmplelmelntasi l manajelmeln 

Kulri lkullm Kulllilyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah yang melli lpultil pelngelrti lan dan 

pelnelrapan kulri lkullulm dan julga telntang program Taḥfīẓ Al-Qulr’an. 

Bab IlIlIl Meltodel Pelnelli lti lan, belri lsi lkan telntang pelndelkatan dan jelni ls 

pelnelli lti lan, telmpat dan waktul pelnelli lti lan, sulbjelk dan objelk pelnelli lti lan, telkni lk 

pelngulmpullan data, dan telkni lk anali lsi ls data. 

 
20 Fajriyah Fajriyah, “Implementasi Kurikulum Kulliyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) 

di Pondok Pesantren Tarbiyatul Mu’allimien Al-Islamiyah (TMI) Al-Amien Prenduan dan Ma’hadul 

Mu’allimien Al-Islamiyah (MMI) Mathlabul Ulum Jambu Sumenep,” FIKROTUNA: Jurnal 

Pendidikan Dan Manajemen Islam 5, no. 1 (2017). 
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Bab IlV Hasi ll Pelnelli lti lan dan Pelmbahasan, belri lsi l telntang pelnjellasan 

ri lnci l melngelnai l hasi ll pelnelli lti lan. 

Bab V Pelnultulp, belri lsi lkan telntang kelsi lmpullan dan saran. 

Dan bagi lan akhi lr belri lsi lkan daftar pulstaka, lampi lran-lampi lran dan 

daftar Ri lwayat hi ldulp. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah 

1. Pelngelrti lan Manajelmeln  

Manajelmeln dapat di ldelfi lni lsi lkan selbagai l prosels pelrelncanaan, 

pelngorgani lsasi lan, pelngarahan dan pelngelndali lan sulmbelr daya yang telrseldi la 

ulntulk melncapai l tuljulan organi lsasi l. Belri lkult adalah belbelrapa delfi lni lsil 

manajelmeln melnulrult para ahli l: 

Melnulrult Koontz melngatakan bahwa manajelmeln adalah selni l yang 

pali lng produlkti lf sellalul di lsadarakan pada pelmahaman telrhadap i llmul yang 

melndasari lnya. Namuln rulang li lngkulp manajelmeln ti ldak telrbatas hanya pada 

leladelr. Karelna kelpelmi lmpi lnan hanyalah bagi lan dari l manajelmeln. Selpelrtil 

yang su ldah di lbahas bahwa manajelmeln melrulpakan selbu lah selni l dalam 

melngellolanya.21 

Melnulrult Telrry dan frankli ln manajelmeln melrulpakan sulatul prosels yang 

telrdi lri l dari l belbelrapa akti lvi ltas selpelrti l pelrelncanaan, pelngatulran, pelnggelrakan 

dan pelngelndali lan yang di llakulkan ulntulk melmelnulhi l standari lsasi l tuljulan yang 

di li lngilnkan. Manajelmeln melrulpakan kelkulatan ultama dalam organi lsasil 

melngatu lr ataul melngkoordi lnasi lkan kelgi latan-kelgi latan sulb-sulb si lstelm dan 

melnghu lbulngkannya delngan li lngkulngan. Manajelmeln melrulpakan sulatu l 

prosels di lmana sulmbelr-sulmbelr yang selmula ti ldak belrhulbulngan satul delngan 

lai lnnya lalul di lilntelgrasi lkan melnjadi l sulatul si lstelm melnyellulrulh ulntulk 

melncapai l tuljulan-tuljulan organi lsasi l.22 Pelngelrti lan manajelmeln selri lng kalil 

belrbelda pelnjellasan dan melmpulnyai l suldult pandang yang belrbelda dari l para 

ahli l. Namuln dalam hal vi lsil dan tuljulannya, kelselmula pelngelrti lan telrselbult 

akan sellalul melngelrulcult kelpada satul hal, yai ltul pelngambi llan kelpultulsan. 

 
21 Akhmadrandy Ibrahim, “Analisis Implementasi Manajemen Kualitas dari Kinerja 

Operasional pada Industri Ekstraktif di Sulawesi Utara,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, 

Manajemen, Bisnis dan Akuntansi 4, no. 2 (2016). 
22 Yuliana Nelisma, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Perpektif Manajemen 

Pendidikan Islam,” Al-Fahim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (2022): 158–72. 
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Adapuln pelngelrti lan manajelmeln dalam arti l lulas adalah pelrelncanaan, 

pelngorgani lsasi lan, pelngarahan dan pelngelndali lan sulmbelr daya organi lsasi l 

ulntulk melncapai l tuljulan selcara elfelkti lf dan elfi lsi leln. Pelngelrti lan manajelme ln 

sama delngan haki lkat manajelmeln adalah al-tadbi lr (pelngatulran). Kata i lnil 

melrulpakan delri lvasi l dari l kata dabbara (melngatulr) yang banyak telrdapat 

dalam al-qulr’an selpelrti l fi lrman allah Swt dalam sulrat as-sajdah [32]: 5  

قْدَارُهُ،ٓ أَلْفَ سَنَةٍم ِّ  نَ السَّمَاءِّٓ اِّلىَ الْأَرْضِّ ثمَُّ يَعْرُخُ اِّليَْهِّ فِّى يوَْمٍ كَانَ مِّ مَاتعَدُُّونَ يدَُب ِّرُاْلأَمْرَمِّ    

Arti lnya: Di la melngatulr ulrulsan dari l langi lt kel bulmi l, kelmuldi lan (ulrulsan) 

i ltul nai lk kelpadanya salam satul hari l yang kadarnya adalah selri lbul tahuln 

melnulru lt pelrhi ltulnganmul.23 

Dari l i lsi l kandulngan ayat telrselbult dapat di lkeltahuli l bahwa Allah Swt 

adalah pelngatulr alam (Al-Muldabbi lr ataul managelr). Keltelratulran alam raya 

i lni l melru lpakan bulkti l kelbelsaran Allah Swt dalam melngellola alam selmelsta. 

Namuln, karelna manulsi la yang di lci lptakan Allah Swt tellah di ljadi lkan selbagai l 

Khali lfah di l bulmi l, maka sila haru ls melngatulr dan melngellola bulmil delngan 

selbai lk-bai lknya selbagai lmana Allah Swt melngatulr alam ray ai lni l.24 

2. Pelngelrti lan Manajelmeln Kulri lkullulm  

Kulri lkullulm melrulpakan salah satul alat ulntulk melncapai l tuljulan 

pelndi ldi lkan, selkali lgula melrulpakan peldoman dalam pellaksanaan 

pelmbellajaran pada selmula jelni ls dan jelnjang pelndi ldi lkan. Deldel Rosyada 

belrpelndapat bahwa, “kulri lkullulm ti ldak culkulp hanya telrtulli ls saja (wri ltteln 

culrri lcullulm), teltapi l julga hi lddeln culrri lcullulm yang selcara telori lti lsnsangat 

rasi lonal melmpelngarulhi l si lswa, bai lk melnyangkult lilngku lngan selkolah, 

sulasana kellas, pola i lntelraksi l gulru l delngan si lswa dalam kellas, bahkan pada 

kelbi ljakan selrta manajelmeln pelngellolaan selkolah selcara lelbi lh lulas dan 

pri llakul dari l selmula komponeln selkolah dalam hulbulngan i lntelraksi l velrti lcal 

dan hori lzontal.  

 
23 (QS. As-Sajdah [32]:  5 
24 Juhji Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan 

Pendidikan Islam,” Jurnal Literasi Pendidikan Nusantara 1, no. 2 (2020): 111–24. 
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Ilsti llah kulri lkullulm melmi llilki l belbelrpa pelngelrti lan yang di lrulmulskan olelh 

pakar-pakar dalam bi ldang pelngelmbangan kulri lkullulm. Nasu lti lon “melmilli lki l 

belbelrapa pelndapat telrkai lt kulri lku llulm. Pelrtama, kulri lkullulm dapat dilli lhat 

selbagai l produlk. Yakni l selbagai l hasi ll karya para pelngelmbang kulri lkullulm. 

Kelsula, kulri lkullulm bi lsa pulla di lpandang selbagai l program, yakni l alat yang 

di llakulkan olelh selkolah ulntulk melncapai l tuljulannya. Kelti lga, kulri lkullulm dapat 

julga di lpandang selbagai l hal-hal yang di lharapkan akan di lpellajari l si lswa, 

yakni l pelngeltahulan, si lkap, keltelrampi llan telrtelntul. kelelmpat, kulri lkullulm 

selbagai l pelngalaman si lswa yai ltu l selcara actulal melnjadi l kelnyataan pada 

selti lap si lswa. 

Seldangkan, Manajelmeln kulri lkullulm melrulpakan selbulah belntulk ulsaha 

ataul ulpaya belrsama ulntulk melmpelrlancar pelncapai lan selbulah tuljulan 

pelngajaran khulsulsnya ulsaha melni lngkatkan kulali ltas i lntelraksi l bellajar 

melngajar. Dalam ulpaya-ulpaya telrselbult di lpelrlulkan adanya elvalulasi l, 

pelrelncanaan, dan pellaksanaan yang melrulpakan satulan rangkai lan yang ti ldak 

dapat di lpi lsahkan.  

Manajelmeln kulri lkullulm selndi lri l melrulpakan salah satul aspelk yang 

belrpelngarulh telrhadap kelbelrhasi llan pelmbellajaran dalam pelndi ldi lkan 

nasi lonal. Di l sampilng i ltul, kulri lkullulm melrulpakan sulatul silstelm program 

pelmbellajaran ulntulk melncapai l tuljulan i lnstiltulsilonal pada lelmbaga 

pelndi ldi lkan, selhi lngga kulri lkullulm melmelgang pelranan pelnti lng dalam 

melwulju ldkan selkolah yang belrmultul ataul belrkulali ltas.25 Manajelmeln 

kulri lkullu lm julga belrkelnaan delngan bagai lmana kulri lkullu lm dilrancang, 

di li lmplelmelntasi lkan (di llaksanakan) dan di lkelndali lkan (di lelvalulasi l dan 

di lselmpu lrnakan), olelh si lapa, kapan, dan dalam li lngkulp mana. Manajelmeln 

kulri lkullu lm julga belrkai ltan delngan kelbi ljakan si lapa yang di lbelri l tulgas, 

welwelnang, dan tanggulng jawab dalam melrancang, mellaksanakan dan 

melngelndali lkan kulri lkullulm. 

 
25 Wahyu Bagja Sulfemi, “Manajemen Kurikulum di Sekolah,” 2019, 4. 
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Dari l si lsi l mana pelmbelri lan tulgas, welwelnang dan tanggulng jawab 

dalam pelngelmbangan kulri lkullu lm. Selcara ulmulm, dilbeldakan antara 

manajelmeln pelngelmbangan kulri lkullulm telrpulsat dan manajelmeln 

pelngelmbangan kulri lkullulm telrselbar. Belrdasarkan pelndapat di l atas dapat 

di lsilmpu llkan bahwa manajelmeln kulri lkullulm adalah prosels pelndayagulnaan 

sulmbelrdaya kulri lkullulm yang melncakulp pelrelncanaan, pelngorgani lsasi lan, 

pellaksanaan, dan pelngawasan u lntulk melncapai l tuljulan pelmbellajara dan 

pelndi ldi lkan.  

Manajelmeln kulri lkullulm melli lpultil kelgi latan pelrelncanaan, pellaksanaan, 

dan elvalulasi l yang belrtuljulan agar sellulrulh kelgi latan pelmbellajaran telrlaksana 

selcara belrhasi ll gulna dan belrdaya gulna dalam dulni la pelndi ldi lkan. Manajelmeln 

kulri lkullu lm melrulpakan sulatul si lstelm pelngellolaan kulri lkullulm yang si lstelmi lk, 

selstelmati lk, koopelrati lf dan komprelhelnsi lf, dalam rangka melwuljuldkan 

keltelrcapai lan tuljulan kulri lkullulm. 

3. Fulngsil Manajelmeln  

Fu lngsil manajelmeln melrulpakan tulgas yang di lambi ll dalam melncapai l 

tuljulan organi lsasi l para ahli l banyak melndelfi lni lsi lkan belrbagai l fulngsi l-fulngsil 

dari l manajelmeln selndi lri l. Melnulrult H. Fayol fulngsi l manajelmeln telrbagi l atas 

pelrelncanaan, pelngorgani lsasi lan, pelri lntah, pelngkoordi lnasi lan, dan 

pelngawasan. Seldangkan melnulrult Gelorgel R Telry fulngsi l manajelmeln antara 

lai ln Planni lng, Organi lzilng, Actulati lng, dan Kontroli lng.kelmuldi lan melnulrult 

Robilns dan coulltelr fulngsi l manajelmeln telrbagi l melnjadi l Plannilng, 

Organi lzi lng, Leladi lng, dan Controlilg.26 

Manajelmeln adalah prosels pelrelncanaan, pelngorgani lsasi lan, 

pelngarahan, dan pelngelndali lan su lmbelr daya ulntulk melncapai l tuljulan yang 

tellah di ltelntulkan. Fulngsi l manajelmeln i lni l julga di lkelnal delngan i lsti llah POAC, 

yang melrulpakan si lngkatan dari l planni lng, organi lzilng, actulati lng, 

controlli lng. Belri lkult i lni l adalah pelnjellasan melngelnai l selti lap fulngsi l daril 

manajelmeln: 

 
26 Putri Anggreni et al., “Manajemen Pendidikan” (Eureka Media Aksara, 2023). 
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a. Pelrelncanaan (Planni lng) 

Pelrelncanaan adalah melnyellelksi l dan melnghulbulngkan 

pelngeltahulan, fakto, i lmaji lnasi l dan asulmsi l ulntulk masa yang akan datang 

delngan tuljulan melmvi lsulali lsasi l dan melmformullasi l hasi ll yang di li lngilnkan, 

ulrultan kelgi latan yang di lpelrlulkan, dan pelri llakul dalam batas-batas yang 

dapat di ltelri lma dan di lgulnakan dalam pelnyellelsai lan. Pelrelncanaan dalam 

pelngelrti lan i lni l melni lti lkbelratkan kelpada ulsaha ulntulk elnyellelksi l dan 

melnghulbulngkan selsulatul delngan kelpelnti lngan masa yang akan datang 

selrta ulsaha ulntulk melncapai lnya.27  

b. Pelngorgani lsasi lan (organi lzi lng) 

Pelngorgani lsasi lan adalah selbulah prosels pelngatulran dan 

pelngellompokan sulmbelr daya, orang, dan akti lvi ltas dalam sulatul strulktulr 

yang telrkoordi lnasi l gulna melncapai l tuljulan yang tellah di lteltapkan. 

Pelngorgani lsasi lan melrulpakan kelmampulan manajelmeln pelrulsahaan 

dalam melmoti lvasi l, melngarahkan, belrkomulni lkasi l dan melmpelngarulhi l 

bawahannya. Dalam pelngarahan organi lsasi l, bi lsa di llakulkan delngan 

melmbelri lkan moti lvasi l.28 Dalam pelngorgani lsasi lan, tu lgas-tulgas dan 

tanggulng jawab di lbelri lkan kelpada i lndi lvi ldulal ataul kellompok, otori ltas 

dan hulbulngan kelrja di lteltapkan, selrta ali lran i lnformasi l dan komulni lkasi l 

di latulr delngan bai lk.  

Pelngorgani lsasi lan melmai lnkan pelran pelnti lng dalam melncapai l 

elfi lsi lelnsi l, elfelkti lvi ltas, dan kelsu lkselsan dalam belrbagai l aspelk kelhi ldulpan. 

Belri lkult adalah belbelrapa alasan melngapa pelngorgani lsasi lan pelnti lng: 

1) Koordi lnasi l dan Kolaborasi l: pelngorgani lsasi lan melmbantul dalam 

melngkoordi lnasi lkan akti lviltas dan melngi lntelgrasi lkan ulpaya 

i lndi lvildulal ataul kellompok yang belrbelda. Delngan melngatulr sulmbelr 

daya dan tulgas delngan bai lk, pelngorgani lsasi lan melmfasi lli ltasil 

 
27 Muhammad Sahnan, “Urgensi Perencanaan Pendidikan di Sekolah Dasar,” Pelita Bangsa 

Pelestari Pancasila 12, no. 2 (2017): 142–59. 
28 Jamrizal Jamrizal, “Pengaruh Perencanaan, Pengorganisasian dan Pengawasan Terhadap 

Kepemimpinan Kepala Sekolah (Literature Review Manajemen Pendidikan),” Jurnal Manajemen 

Pendidikan dan Ilmu Sosial 3, no. 1 (2022): 479–88. 
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kolaborasi l yang elfelkti lf antara anggota ti lm ataul delpartelmeln yang 

belrbelda. 

2) Pelnggulnaan Sulmbelr Daya yang Opti lmal: delngan pelngorgani lsasi lan 

yang bai lk, sulmbelr daya selpelrti l telnaga kelrja, waktul, dan matelri l dapat 

di lgulnakan selcara elfelkti lf dan elfi lsi leln. Dalam pelngorgani lsasi lan, 

sulmbelr daya di lalokasi lkan delngan bi ljak, melnghi lndari l tulmpang 

ti lndilh ataul pelmborosan yang ti ldak pelrlul. 

3) Pelnelntulan Strulktulr Organi lsasi l yang Jellas: Mellalulil 

pelngorgani lsasi lan, strulktulr organi lsasi l yang jellas dapat di lbanguln. Hal 

i lni l melncakulp pelnelntulan hi lelrarki l, pelmbagi lan tulgas, tanggulngjawab 

dan welwelnang yang selsulai l 

4) Pelngulrangan Konfli lk: pelngorgani lsasi lan yang elfelkti lf dapat 

melngulrangi l potelnsi l konfli lk dan kelbi lngulngan dalam tulgas dan 

tanggulng jawab. Delngan delfi lni lsi l yang jellas telntang si lapa yang 

tanggulng jawab atas tulgas telrtelntul dan hulbulngan kelrja yang 

telrdelfi lni lsi lkan delngan bai lk, konfli lk dan keltildak pastilan dapat 

di lmilni lmali lsi lr.29 

c. Pellaksanaan (Actulati lng) 

Pellaksanaan melrulpakan salah satul tahapan pelnti lng dalam prosels 

manajelmeln di lmana ti lndakan nyata di lambi ll ulntulk mellaksanakan relncana 

yang suldah di l rancang selbellulmnya. Pada tahapan i lni l melli lbatkan 

pelnggelrakan dan pelngatulran sulmbelr daya manulsi la u lntulk melncapai l 

tulju lan yang suldah di l teltapkan.30 Pellaksanaan julga melrulpakan salah satul 

dari l fulngsi l manajelmeln yai ltul prosels i lmplelmelntasi l dari l selgala belntulk 

relncana, konselp, i ldel dan gagasan yang suldah di lsulsuln selbellulmnya bai lk 

pada lelvell manajelri lal maulpu ln opelrasi lonal dalam rangka melncapai l 

tulju lan organi lsasi l.  

 
29 Fathul Maujud, “Implementasi Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Lembaga Pendidikan 

Islam (Studi Kasus Pengelolaan Madrasah Ibtidaiyah Islahul Muta’allim Pagutan),” Jurnal 

Penelitian Keislaman 14, no. 1 (2018): 31–51. 
30 Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan 

Islam.” 
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d. Pelngawasan (Controli lng) 

Pelngawasan melrulpakan tahapan pelnti lng dalam prosels 

manajelmeln di l mana ki lnelrja organi lsasi l di lawasi l ulntulk melmasti lkan 

bahwa tuljulan dan standar yang di lteltapkan suldah telrcapai l. Pelngawasan 

julga melli lbatkan pelmantaulan, pelngulkulran, anali lsi ls, dan pelngatulran 

kelmbali l kelgi latan organi lsasi l ulntulk melmasti lkan kelselsulai lan delngan 

relncana yang tellah di lteltapkan. 31 

4. Rulang Li lngkulp Manajelmeln  

Rulang li lngkulp manajelmeln sangat lulas karelna belrkai ltan delngan 

banyak hal dan mullti ldi lsi lpli ln illmul. ulang li lngkulp manajelmeln bi lsa di lli lhat dari l 

suldult pelndang li lngkulngannya yai ltul: 1) li lngkulngan lular (elkstelrnal) yang 

telrbagi l dalam ulmulm dan khulsuls (tulgas), 2) li lngkulngan dalam (i lntelrnal). 

Li lngkulngan lular ulmulmnya telrdi lri l atas di lmelnsi l: elkonomi l (elconomi lc), 

hulkulm-poli ltilk (lelgal-poli ltilcal), sosi lo-kulltulral (soci lo-culltu lral), telknologi l 

(telchnology), dan i lntelrnasi lonal (lelgal-poli lti lcal), sosi lal-kulltulral (soci lo-

culltulral), telknologi l (telchnology), dan i lntelrnasi lonal (i lntelrnati lonal). 

Seldangkan li lngkulngan lular khulsuls (tulgas) telrdi lri l atas: pelmi lli lk 

(stakelholdelr), pellanggan (culstomelr), pelmasok (sulppli lelr), pelsai lng 

(compelti ltor), dan badan pelmelri lntah, lelmbaga kelulangan, selri lkat pelkelrja. 

Selmelntara di lti lnjaul dari l li lngku lngan dalam (i lntelrnal), rulangli lngkulp 

manajelmeln telrdi lri l atas: manulsi la ataul pelkelrja (spelci lali lzeld dan manajelri lal 

pelrsonal), fi lnansi lal (sulmbelr, alokasi l dan control dana), fasi lli ltas fi lsi lk, 

telknologi l, silstelm ni llai l dan buldaya organi lsasi l ataul Pelrulsahaan.32 

5. Manfaat Manajelmeln Kulri lkullulm 

Ada belbelrapa manfaat dari l manajelmeln kulri lkullulm yai ltul: 

a. Melni lngkatkan elfi lsi lelnsi l pelnggulnaan sulmbelr daya kulri lku llulm 

b. Kelselmpatan yang sama dan pelni lngkatan kelselmpatan bagi l si lswa ulntulk 

melncapai l hasi ll yang maksi lmal. 

 
31 Faninda Novika Pertiwi, “Sistem Pengelolaan (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi) 

Laboratorium IPA SMP Negeri di Ponorogo,” Jurnal Penelitian Islam 13, no. 1 (2019). 
32 Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan 

Islam.” 
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c. Melni lngkatkan rellelvelnsi l dan elfelkti lvi ltas pelmbellajaran selsulai l delngan 

kelbu ltulhan si lswa dan li lngkulngan si lswa. 

d. Melni lngkatkan elfelkti lvi ltas kilnelrja gulrul dan elfelkti lviltas si lswa dalam 

melncapai l tuljulan pelmbellajaran 

e. Melni lngkatkan elfi lsi lelnsi l dan elfelkti lvi ltas prosels bellajar dan melngajar 

f. Melni lngkatkan keltelrli lbatan masyarakat ulntulk melmbantul pelmbulatan 

kulri lkullulm.33 

6. Kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah 

Ilsti llah kulri lkullulm yang belrasal dari l Bahasa lati ln “culrri lcullulm” selmulla 

belrarti l a rulnni lng coulrsel, or racel coulrsel, elspelci lally a chari lot racel coulrsel dan 

telrdapat pulla dalam Bahasa pranci ls “coulri lelr” arti lnya to ru ln yai ltul belrlari l. 

Kelmuldi lan i lsti llah iltul di lgulnakan ulntulk seljulmlah soulrsels atau l mata pellajaran 

yang haruls di ltelmpulh ulntulk melncapai l sulatul gellar ataul i ljazah. Pelngelrti lan 

kulri lkullu lm dalam Ulndang-Ulndang No. 20/2003 telntang Si lsdilknas, pasal 1 

Ayat 19, adalah selpelrangkat relncana dan pelngatulran melngelnai l tuljulan, i lsi l, 

dan bahan pellajaran, selrta cara yang di lgulnakn selbagai l peldoman 

pelnyellelnggaraan kelgi latan pelmbellajaran ulntulk melncapai l tulju lan pelndi ldi lkan 

telr`telntu l. Pelngelrti lan kulri lkullulm i lnil dapat di ljabarkan melnjadi l selpelrangkat 

relncana, pelngatulran melngelnai l tuljulan, i lsi l, dan bahan pellajaran, pelngatulran 

yang di lgulnakan, selrta peldoman kelgi latan pelmbellajaran,34 

Kullli lyatull Mul’alli lmiln Al-Ilslami lyah (KMIl) adalah selkolah pelndi ldi lkan 

gulrul i lslam yang modellnya hampi lr sama delngan selkolah normal i lslam dil 

Padang Panjang, di lmana Pak Zarkasyi l melnelmpulh jelnjang pelndi ldi lkan 

melnelngahnya. Modell i lni l kelmuldi lan di lpadulkan delngan pelndi ldi lkan pondok 

pelsantreln. Pellajaran agama, selpelrti l yang di lajarkan di lbelbelrapa pelsantreln 

pada ulmulmnya, di lajarkan di lkellas-kellas. 

 
33 Sanam Sanam et al., “Pengembangan Manajemen Kurikulum di Era Digital dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah,” in Vocational Education National Seminar (VENS), vol. 

1, 2022. 
34 Muhajir dan Budi, “Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Gontor dan 

Disiplin Pondok Penumbuhkembang Karakter Santri.” 
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Namuln pada saat yang sama para santri l di l dalam asrama delngan 

melmpelrtahankan sulasana dan ji lwa kelhi ldulpan pelsantreln. Prosels pelndi ldi lkan 

belrlangsulng sellama 24 jam. Pellajaran agama dan ulmulm dilbelri lkan selcara 

seli lmbang dalam jangka 6 tahu ln. Pelndi ldi lkan keltelrampi llan, kelselni lan, 

olahraga, organi lsasi l dan lai ln-lai ln melrulpakan bagai lmana dari l kelgi latan 

kelhi ldulpan santri l di l Pondok.35 

 

B. Program Taḥfīẓ Al-Qur’an 

1. Pelngelrti lan Program  

Program di larti lkan selbagai l sulatul kelgi latan yang melrulpakan selbulah 

relali lsasi l ataul i lmplelmelntasi l dari l su latul kelbi ljakan, belrlangsulng dalam selbulah 

prosels yang belrkelsi lnambulngan dan telrjadi l dalam sulatul organi lsasi l yang 

melli lbatkan selkellompok orang. Ada julga pelngelrti lan lai ln dari l program yai ltul 

(1) Relali lsasi l ataul i lmplelmelntasi l sulatul kelbi ljakan (2) Telrjadi l dalam kulruln 

waktul yang rellati lvel lama, bulkan kelgi latan tulnggal teltapi l jamak 

belrkelsi lnambulngan (3) Telrjadi l dalam organi lsasi l yang melli lbatkan 

selkellompok orang.36 Program i lnil julga dapat di larti lkan selbagai l kelgi latan yang 

di llakulkan olelh pelrorangan, kellompok, ataul organi lsasi l (lelmbaga) yang 

melmulat komponeln-komponeln program. Komponeln-komponeln program i ltul 

melli lpultil: tuljulan, sasaran, i lsil dan jelni ls dari l kelgi latan, prosels kelgi latan, waktul, 

fasi lli ltas, alat, bi laya, organi lsasi l pelnyellelnggaraan, dan masi lh banyak lagi l.37 

2. Langkah Dalam Pellaksanaan Program 

a. Melnelntulkan vi lsi l, mi lsi l dan sasaran program 

b. Melnelntulkan ki lnelrja dan pelncapai lan ki lnelrja 

c. Prosels dalam Melnyulsuln i lndi lcator ki lnelrja dalam program 

d. Ilmplelmelntasi l program 

e. Pelngulsulnan i lndi lcator ki lnelrja dalam pelkelrjaan 

 
35 Budi and Apud, “Peran Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (Kmi) Gontor 9 

Dan Disiplin Pondok Dalam Menumbuhkembangkan Karakter Santri.” 
36 Sudjana, “Manajemen Program Pendidikan: untuk Pendidikan Nonformal dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia.” 
37 Fatah, “Dimensi Keberhasilan Pendidikan Islam Program Tahfidz Al-Qur’an.” 
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f. Pellaksanaan kelgi latan 

Sulatul program bulkan hanya kelgi latan Tulnggal yang bi lsa 

di lsellelsai lkan delngan waktul yang si lngkat, akan teltapi l melrulpakan kelgi latan 

yang belrkelsi lnambulngan karelna pellaksanaannya belrdasarkan delngan 

kelteltapan. Olelh karelna i ltul, program haruls belrlangsulng dalam waktul yang 

rellati lvel lama. Dan pellaksanaan su latul program sellalul telrjadi l dalam selbulah 

organi lsasi l yang arti lnya haruls melli lbatkan selkellompok orang.38 

3. Pelngelrti lan Taḥfīẓ Al-Qulr’an 

Taḥfīẓ arti lnya melnghafal, selbulah prosels pelngullangan sulatul 

pellajaran, bai lk delngan melmbaca, maulpuln melndelngar. Taḥfīẓ Al-Qulr’an 

yai ltul selbulah prosels melnghafal Al-Qulr’an bai lk melnggulnakan cara melmbaca 

maulpuln melndelngarkannya selcara belrullng-ullang sampai l hafal selhi lngga 

selti lap ayat di ldalam Al-Qulr’an bi lsa di lhafalkan tanpa melli lhat mulshafnya. 

Program tahfi ldz i ltul selndi lri l yai ltul sulatul program melnghafal Al-Qulr’an yang 

melmulngki lnkan pelmbelntulkan selbu lah keltelrampi llan, pelngeltahulan, dan si lkap 

selcara maksi lmal dalam melnghafal Al-Qulr’an. Al-Qulr’an melrulpakan 

mul’ji lzat yang di lbelri lkan olelh Allah kelpada Nabi l Mulhammad SAW dan 

melnjadi l peldoman bagi l sellulrulh ulmat i lslam. Olelh karelna i ltul, salah satul ulsaha 

yang pali lng mullila sulpaya Al-Qu lr’an dapat telrpelli lhara bacaannya adalah 

delngan cara melnghafal selcara bai lk dan belnar.39  

4. Meltodel Melnghafal Al-Qulr’an 

 Banyak meltodel dalam melnghafal Al-Qulr’an antara lai ln: 

a. Meltodel mulraja’ah adalah sulatul cara yang di lgulnakan u lntulk melncapai l 

tulju lan yang tellah di lteltapkan delngan cara melngullang Kelmbali l hafalan 

yang suldah pelrnah di lhafalkan ulntulk melnjaga dari l lulpa dan salah. Sellai ln 

i ltul macam-macam dalam mellakulkan mulraja’ah bi lsa delngan mulraja;ah 

jangka pelndelk, mulraja’ah jangka panjang dan mulraja’ah melngajarkan. 

 
38 I Gusti Ayu Ratih Permata Dewi et al., Ekonomi Koperasi (Bali: Get Press: Get Press, 

2022), 112. 
39 Muhammad Dedi Irawan dan Selli Aprilla Simargolang, “Implementasi E-Arsip pada 

Program Studi Teknik Informatika,” (JurTI) Jurnal Teknologi Informasi 2, no. 1 (2018): 67–84. 
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b. Meltodel wahdah adalah salah satul cara melnghafal Al-Qulr’an satu l 

pelrsatul telrhadap ayat-ayat yang helndak di lhafalknya pali lng ti ldak di lbaca 

10 kali l hilngga 20 kali l, selhi lngga melmbelntulk pola dalam bayangan atau l 

melngi lmaji lnasi lkan hulrulf-hulrulf yang akan di lhafalkan. 

c. Meltodel ki ltabah adalah meltodel yang di llakulkan delngan melnulli ls ayat 

yang di lhafalkannya pada selbu lah kelrtas kelmuldi lan ayat telrselbult di lbaca 

delngan bai lk dan mullai l di lhafal. 

d. Meltodel si lma’i l adalah melndelngarkan sulatul bacaan ulntulk dilhafalkanya. 

Meltodel i lni l sangat elfelkti lf bagi l pelnghafal yang melmpulnyai l daya i lngat 

elkstra, telrultama bagi l pelnghafal tulnaneltra, ataul anak kelci ll yang masi lh 

di lbawah ulmulr yang masi lh bellu lm melngelnal tulli ls baca Al-Qulr’an. Sellai ln 

i ltul, macam-macam dalam mellakulkan si lma’i l bi lsa delngan melndelngar 

dari l gulrul yang melmbi lmbi lngnya dan melrelkam telrlelbi lh dahullul ayat-ayat 

Al-Qulr’an yang di lhafalkan kel dalam pi lta kaselt selhi lngga selsulai l delngan 

kelbu ltulhan dan kelmampulan si l pelnghafal.40 

e. Meltodel gabulngan adalah gabu lngan antara meltodel wahdah dan ki ltabah. 

Hanya saja ki ltabah di lsi lni l melmi llilki l fulngsi lonal selbagai l ulji l coba telrhadap 

ayat-ayat yang tellah di lhafalkannya. Meltodel i lni l melmi llilki l fulngsi l ulntulk 

melnghafal selkali lguls belrfulngsi l ulntulk pelmantapan hafalan. 

f. Meltodel jama’ adalah cara yang di llakulkan selcara kolelkti lf, yakni l ayat-

ayat yang tellah di lhafal di lbaca selcara belrsama-sama, di lpi lmpi ln olelh 

selorang i lntrulsktulr. 

MTs Darull Qulrro melrulpakan selkolah formal belrbasi ls pelsantreln yang 

di ldi lri lkan di lbawah naulngan kelmelntri lan agama yang belrkolaborasi l delngan 

pondok pelsantreln Gontor Jawa Barat, yang belrlokasi lkan di l Delsa 

Kawulnganteln Lor, Kelcamatan Kabulpateln Ci llacap. MTs i lni l melrulpakan 

selkolah yang melnggulnakan kulri lku llulm Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah 

delngan program ulnggullannya yai ltul taḥfīẓ Al-Qulr’an, program i lni l 

 
40 Herlin Amanda Putri et al., “Penerapan Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an 

pada Siswa Di Markaz Qur’an Jakarta Timur,” Journal of Islamic Education Studies 1, no. 2 (2023): 

102–11. 
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melrulpakan salah satul program yang melnjadi l ulnggullan bagi l selkolah 

telrselbult.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

A. Paradigma, Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian  

Jelni ls pelnelli lti lan i lnil yai ltul pelnelli ltilan lapangan. Pelnelli ltilan lapangan 

melngkaji l selcara i lntelnsi lf telntang latar bellakang si ltulasi l telrki lni l, dan i lntelraksil 

sosi lal, ilndi lvi lduldan kellompok. Jelni ls pelnelli lti lan ilni l belrtuljulan ulntulk 

melngi lmplelmelntasi lkan manajelmeln Kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-

Ilslami lyah pada sulatul lelmbaga pelndi ldi lkan delngan selbulah program Taḥfīẓ 

Qulr’an. Pelnelli lti lan i lni l melngharulskan pelnelli lti l telrjuln langsulng kel lapangan gulna 

melncari l data yang vali ld telntang Ilmplelmelntasi l Manajelmeln Kullli lyatull 

Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah yang di ltelrapkan pada MTs Darull Qulrro Kawulnganteln 

telrselbult, bagai lmana si lstelm pelngajaran yang di llakulkan olelh lelmbaga 

pelndi ldi lkan telrselbult pada pelngapli lkasi lan Kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln Al-

Ilslami lyah. 

Pelnelli lti lan kulali ltati lf adalah pelnelli lti lan yang belrtuljulan ulntulk melmahami l 

sulatul hal telntang apa yang di lalami l olelh sulbjelk pelnelli lti lan selcara holi lsti lc, dan 

delngan cara delskri lpsi l dalam belntulk kata-kata dan bahasa, pada sulatul kontelks 

khulsuls yang alami lyah dan delngan melmanfaatkan belrbagai l meltodel i llmi lyah. 

Pelnelli lti lan kulali ltati lf selbagai l pelnelli lti lan yang di lmaksuldkan ulntulk melmahami l 

felnomelna telntang apa yang di lalami l olelh sulbjelk pelnelli lti lan milsalnya pellakul, 

pelrselpsi l, moti lvasi l, ti lndakan, dan lai ln-lai ln selcara holilsti lc dan delngan cara 

delskri lpti lf dalam belntulk kata-kata dan bahasa pada sulatul kontelks khulsuls yang 

alami lyah dan delngan melmanfaatkan belrbagai l meltodel i llmilyah.41 Pelnelli lti lan ilnil 

melnggulnakan pelnelli lti lan kulali ltati lf delskri lpti lf. 

 

 

 

 
41 Feny Rita Fiantika et al., Metodologi Penelitian Kualitatif (Get Press, 2022). 
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Pelnelli lti lan i lni l adalah proseldulr pelnelli lti lan telrtulli ls ataul li lsan dari l orang-

orang dan pelri llakul yang dapat di lamati l, pelndelkatannya di larahkan pada latar dan 

i lndi lvildul selcara holi lsti lc. Adapuln meltodel yang di lgulnakan adalah meltodel 

delskri lpti lf delngan pelndelkatan kulali ltati lf yai ltul Anali lsa yang melnggambarkan dan 

melngulrai lkan kondi lsi l objelk yang di ltelli lti l. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Telmpat pelnelli lti lan melrulpakan selbulah lokasi l di l mana pelnelli lti lan di llakulkan. 

Telmpat pelnelli lti lan bi lsa belragam telrgantulng delngan sulbjelk ataul objelk 

pelnelli lti lannya. Pelmi lli lhan telmpat pelnelli lti lan haruls di ldasarkan pada tuljulan 

pelnelli lti lan dan haruls melmulngki lnkan pelnelli lti l ulntulk melngulmpu llkan data yang 

di lbultulhkan delngan cara yang elfelkti lf.  

Pada pelnelli lti lan i lni l pelnelli ltil melngambi ll telmpat pelnelli lti lan di l Madrasah 

Tsanawi lyah (MTs) Darull Qulrro Kawulnganteln Ci llacap. Lelmbaga telrselbult 

di lpi llilh selbagai l telmpat pelnelli lti lan karna mellelwati l belbelrapa pelrti lmbangan 

di lantaranya yai ltul: MTs Darull Qulrro melrulpakan salah satul selkolah yang 

melngeldelpankan mahi lr bahasa arab, Bahasa i lnggri ls dan Lelmbaga pelndi ldi lkan 

i lni l melnggu lnakan dula kulri lkullulm selkali lguls dalam pelmbellajarannya. 

Waktu l pellaksanaan pelnelli lti lan melnggulnakan jangka waktul yang 

di llakulkan olelh pelnelli lti l. Waktul pelnelli lti lan bi lsa belragam telrgantulng pada si lfat 

dan rulang li lngkulp pelnelli lti lan, julga meltodel dan telkni lk yang di lgulnakan. 

Belbelrapa pelnelli lti lan bi lsa di llakulkan dalam waktul si lngkat, milsal hanya belbelrapa 

mi lnggul ataul bi lln saja. Dalam pelnelli lti lan i lni l pelnelli lti l mellakulkan pelnelli lti lan pada 

tanggal 3 ju lni l 2023 dan di llakulkan pada 30 janulari l 2024 – 31 Janulari l 2024. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian  

1. Objelk pelnelli lti lan  

Objelk pelnelli lti lan adalah topi lk yang diltelli ltil dalam selbulah pelnelli lti lan. 

Objelk pelnelli lti lan dapat belrulpa i lndi lvi ldul, kellompok, Masyarakat, organi lsasi l, 

ataul felnomelna alam dan li lngku lngan. Pelmi lli lhan objelk pelnelli lti lan haruls 

di ldasarkan pada tuljulan pelnelli lti lan dan rellelvansi l delngan masalah yang i lngi ln 
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di lpelcahkan ataul pelrtanyaan pelnelli lti lan yang i lngi ln di ljawab. Pelnelli lti lan haruls 

melmi llilki l pelmahaman yang bai lk telntang objelk pelnelli lti lan dan li lngkulngan 

ataul kontelks telmpat objelk pelnelli lti lan belrada. Dalam pelnelli lti lan, objelk 

pelnelli lti lan melnjadi l pulsat pelrhati lan dan sulmbelr daya yang akan di lgulnakan 

ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelnelli lti lan dan melncapai l tuljulan pelnelli lti lan.42 

Pada pelnelli lti lan i lni l objelk pelnelli lti lannya adalah i lmplelmelntasi l manajelmeln 

kulri lkullu lm kulllilyatull mul’alli lmi ln al-i lslamilyah pada program Taḥfīẓ al-

qulr’an yang mana di ldalamnya telrkai lt delngan pelnelrapan manajelmeln 

kulri lkullu lm kulllilyatull mul’alli lmi ln al-i lslami lyah pada program taḥfīẓ al-

qulr’an, i lmplelmelnttasi l kulri lkullu lm kulllilyatull mul’alli lmiln al-i lslami lyah, 

pelnelrapan kulri lkulli lm KMIl pada si lswa MTs  

2. Sulbjelk Pelnelli ltilan 

Su lbjelk pelnelli lti lan adalah i lndi lvildula taul kellompok yang melnjadi l faktor 

dalam selbulah pelnelli lti lan. Sulbjelk pelnelli lti lan di lpilli lh belrdasarkan tuljulan dan 

pelrtanyaan pelnelli lti lan, selrta rellelvansi l delngan objelk pelnelli lti lan yang di ltellilti l. 

Dalam pelnelli lti lan, sulbjelk pelnelli lti lan dapat melnjadi l sulmbelr data yang 

pelnti lng, dan haruls di lpi lli lh delngan hati l-hati l ulntulk melmasti lkan relprelselnsi l 

yang akulrat dari l popullasi l yang diltelli ltil. Pelmilli lhan sulbjelk pelnelli lti lan dapat 

belrvari lasi l telrgantulng pada jelni ls pelnelli ltilan yang di llakulkan. Mi lsalnya, dalm 

pelnelli lti lan kulali ltati lf, sulbjelk pelnelli lti lan dapat di lpi llilh selcara acak ulntulk 

melmpelrolelh hasi ll yang lelbi lh relprelselntati lfi l. Seldangkan dalam pelnelli lti lan 

kulanti ltati lf, sulbjelk pelnelli lti lan bi lasanya di lpi lli lh selcara acak ulntulk melmasti lkan 

selmpell yang relprelselntati lvel dari l popullasi l yang lelbi lh belsar. 

Adapuln sulbjelk dari l pelnelli ltilan pada pelnelli lti lan i lni l adalah: 

a. Kelpala selkolah 

Kelpala selkolah melnjadi l sulbjelk pelnelli lti lan di lkarelnakan selmula 

kelbi ljakan dan relgullasi l telrkai lt pellaksanaan kulri lkullulm kullli lyatull 

mul’alli lmiln al-i lslami lyah di lbulat dan di lsahkan olelh kelpala selkolah. 

 

 
42 P D Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Pdf,” Metode 

Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 12 (2014): 42. 
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b. Waka Kulri lkullulm 

Waki ll kelpala selkolah dalam bi ldang Kulri lkullulm telntulnya melmi llilki l 

pelran pelnti lng dalam melmbu lat dan melrelncanakan telntang jalannya 

kulri lkullulm kulllilyatull mul’alli lmiln al-i lslami lyah. 

c. Gulrul  

Gulrul melnjadi l salh satul alat ulntulk telri lmplelmelntasi lkannya 

kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah. Karelna gulrul taul 

bagai lmana kondi lsi l dari l si lswa i ltul selndi lri l. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Telkni lk pelngulmpullan data pada pelnelli lti lan kulali ltati lf telrtuljul ulntulk 

melndapatkan data selcara deltai ll dan melndalam telntang felnomelna ataul masalah 

yang di ltelli ltil. Ada belbelrapa telkni lk pelngulmpullan data yang ulmulm di lgulnakan 

dalam pelnelli lti lan kulali ltati lf antara lai ln: 

1. Obselrvasi l  

Obselrvasi l di larti lkan selbagai l pelngamatan dan pelncatatan selcara 

si lstelmati ls telrhadap geljala ataul felnomelna yang di lselli ldi lki l. Telkni lk i lni l 

di llakulkan agar pelnelli lti l dapat melngeltahuli l kondi lsi l objelk pelnelli lti lan delngan 

jellas dan nyata. Jadi l, selmula kelragulan-kelragulan yang selbellulmnya telrjadi l 

selbellulm adanya obselrvasi l akan hi llang seltellah di llakulkannya obselrvasi l 

telrselbult. 

Parti lci lpant obselrvelr ataul obselrvasi l parti lsi lpan adalah sulatul belntulk 

obselrvasi l di l mana pelngamat (obselrvelr) selcara telratulr belrparti lsi lpasi l dan 

telrli lbat dalam kelgi latan yang di lamati l. Pelnelli lti l yang belrpelran selbagai l 

pelngamat teltapi l ti ldak di lkeltahuli l dan di lrasakan olelh anggota lai lnnya dan 

selkali lgu ls melnjadi l anggota kellompok. Pelnelli lti l akan mellakulkan tulgas-tulgas 

selpelrti l yang di lpelrcayakankelpadanya. 

Nonpartilci lpant ataul obselrvasi l non parti lsi lpan adalah sulatul belntulk 

obselrvasi l Di lmana pelngamat (ataul pelnelli lti l) ti ldak telrli lbat langsulng dalam 
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kelgi latan kellompok, ataul dapat ju lga di lkatakan pelngamat ti ldak i lkult selrta 

dalam kelgi latan yang di lamati l.43 

Obselrvasi l yang di llakulkan olelh pelnelli lti l dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltul 

obselrvasi l non-parti lci lpant arti lnya pelnelli lti l tildak telrjuln selcara langsulng dan 

belrbaulr Belrsama sulbjelk pelnelli lti lan akan teltapi l hanya melnjadi l pelngamat 

saja. 

2. Wawancara  

Wawancara yai ltul selbulah di lalog yang di llakulkan olelh pelwawancara 

delngan melnggulnakakn cara melnghi lmpuln bahan keltelrangan yang di llakulkan 

delngan tanya jawab selcara li lsan delngan belrtatap mulka selcara langsulng dan 

delngan arah selrta tuljulan yang su ldah di lteltapkan.44 Wawancara telrstrulktulr 

di lgulnakan selbagai l telkni lk pelngulmpullan data, bi lla pelnelli lti l ataul pelngulmpull 

data melngeltahuli l delngan pasti l telntang ilnformasi l apa yang akan di lpelrolelh. 

Olelh karelna i ltul, dalam mellakulkan wawancara, pelngulmpu llan data tellah 

melnyi lapkan i lnstrulmelnt pelnelli lti lan belrulpa pelrtanyaan-pelrtanyaan telrtulli ls 

yang altelrnati lf jawabannya puln telrtulli ls. 

Wawancara ti ldak telrseltru lktulr di lgulnakan apabi lla pelnelli lti l ataul 

pelwawancara Melnyulsuln relncana wawancara yang mantap, teltapi l ti ldak 

melnggu lnakan format ataul ulrultan yang bakul. Seljalan delngan hal telrselbult 

di lkatakan bahwa wawancara ti ldak telrstrulktulr adalah wawancara yang belbas 

Di lmana pelnelli lti l tildak melnggulnakan peldoman wawancara yang tellah 

telrsulsuln selcara si lstelmati ls dan lelngkap ulntulk melngulmpu llkan datanya. 

Wawancara ti ldak telrstrulktulr bi lsa julga di lkatakan wawancara telrbulka, selri lng 

di lgulnakan dalam pelnelli lti lan pelndahullulan ataul malahan ulntulk pelnelli lti lan 

yang lelbi lh melndalam telntang relspondeln.45 

Wawancara di lgulnakan selbagai l telkni lk pelngulmpullan data pada saat 

mellakulkan pelnelli lti lan pelndahullulan gulna melnelmulkan pelrmasalahan yang 

haruls di ltelli ltil, selrta melncari l data dari l relspelndeln selcara lelbi lh melndalam. 

 
43 M Makbul, “Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian,” 2021, 17. 
44 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” 13 (2019): 70–71. 
45 Makbul, “Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian.” 
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Wawancara yang pelnelli ltil lakulkan adalah wawancara selmi l strulktulr. 

Maksuldnya yai ltul pelnelli lti l melmbu lat kelrangka pelrtanyaan selbagai l peldoman 

wawancara akan teltapi l pelnelli lti l masilh melngelmbangkan pelrtanyaannya gulna 

melmpelrolelh data-data tambahan. 

3. Dokulmelntasi l 

Dokulmelntasi l melrulpakan catatan pelri lsti lwa yang suldah belrlalul. 

Dokulmelntasi l bi lsa belrbelntulk tulli lsan, gambar, ataul karya-karya monulmelntal 

dari l selselorang. Dokulmeln tang belrbelntulk tulli lsan mi lsalnya catatan hari lan, 

Seljarah kelhi ldulpan (hi lstorils), celri lta, bi lografi l, pelratulran, kelbi ljakan. 

Dokulmeln yang belrbelntulk gambar, mi lsalnya foto, gambar hi ldulp, skeltsa, dan 

lai ln-lai ln. Dokulmeln melrulpakan sulmbelr data yang di lgulnakan ulntulk 

mellelngkapi l pelnelli lti lan, bai lk belrulpa sulmbelr telrtulli ls, fi llm, maulpuln gambar 

(foto) dan karya-karya monulmelntal, yang selmulanya i ltul melmbelri lkan 

i lnformasi l bagi l proselspelnelli lti lan.46 

 

E. Teknik Analisis Data 

Anali lsi ls melrulpakan selbulah prosels pelncari lan dan pelnyulsu lnan data selcara 

si lstelmati ls dari l selbulah hasi ll wawancara yang muldah ulntulk di lpahami l dan 

di llakulkan delngan cara belrtahap dalam pelnelli lti lannya. Melnulrult Sulgilono yang 

di lkultilp olelh Al Ilkhwan melnyatakan bahwa, anali lsi ls di llakulkan pada tahap 

pelndahullulan, yang nanti lnya akan di lgulnakan pada tahap pelnelntulan fokuls 

pelndahullulan. Akan teltapi l, fokuls pelnelli lti lan i lnil selwaktul-wakti l bi lsa belrulbah dan 

belrkelmbang Kelti lka pelnelli ltilan telrjuln kellapangan. 

Anali lsi ls di llakulkan pada saat pelngulmpullan data sellelai l pada masa telrtelntul. 

selbellulm melnganali lsi ls data pelnelli lti l su ldah melnganali lsi ls jawaban-jawaban dari l 

pelrtanyaan-pelrtanyaanyang dilbelri lkn kelpada narasulmbelr, apabi lla jawaban 

narasulmbelr bellulm melncapai l ti lti lk kelpulasan bagi l pelnulli ls, maka pelnulli ls akan 

melnanyakan Kelmbali l kelpada narasulmbelr telrselbult. ada 3 macam anali lsi ls data 

yang di lgulnakn yai ltul: 

 
46 Murdianto Eko, “Penelitian Kualitatif,” Yogyakarta: Suaka Media, 2015, 50. 
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1. Reldulksi l Data (Data Reldulcti lon) 

Reldulksi l data adalah prosels pelmi lli lhan, pelrulmulsan pelrhati lan pada 

pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan dan transformasi l data kasar yang mulncull 

dari l catatan-catatan telrtulli ls dillapangan. Prosels i lnil belrlangsulng telruls 

melnelru ls sellama pelnelli lti lan i lni l belrlangsulng, bahkan selbellu lm data belnar-

belnar telrkulmpull selbagai lmana telrli lhat dari l kelrangka konselptulal pelnelli lti lan, 

pelrmasalahan stuldi l dan pelndelkatan pelgulmpullan data yang di lpi lli lh pelnelli ltil.47 

2. Pelnyaji lan data (Data Di lsplay) 

Dalam pelnelli lti lan kulali ltati lf, pelnyaji lan data dapat belrulpa pelngaji lan 

dalm u lrai lan si lngkat, bagan, hulbulngan antara katelgori l, dan seljelni lsnya. 

Delngan melnyaji lkan data pelnelli lti lan, maka akan muldah dalm melmahami l 

yang telrjadi l dan mellakulkan kelrja belri lkultnya delnga napa yang di lpahami l. 

3. Conslulssi lon Drawi lng and Velrti lvi lcati lon (Kelsi lmpullaan dan Velri lfi lkasi l) 

Data sellanjultnya yai ltul kelsi lmpullan dan velri lfi lkasi l. Kelsi lmpullan dan 

velri lfi lkasi l dalam pelnelli lti lan kulali ltati lf melrulpakan selbulah telmulan barul yang 

selbellulmnya bellulm pelrnah ada. Telmulan i ltul bi lsa belrulpa melndelskri lpsi lkan 

ataul gambaran sulatul objelk yang selbellulmnya masi lh samar-samar selhi lngga 

seltellah di ltelli ltil melnjadi l lelbi lh jellas, bilsa belrulpa hulbulngan ataul i lntelraksi l, 

hi lpnotils ataul telori l. Pelnulli ls bi lsa melngambi ll si lmpullan melngelnai l Manajelmeln 

Kulri lkullulm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah pada Program Tafi ldz Al-

Qulr’an. 

 

 

 

 

 

 

 
47 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metode Penelitian,” Penerbit Bumi Aksara, Jakarta, 

2005, 65. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

 

A. HASIL PENELITIAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, metode yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data yaitu metode wawancara, observasi, dokumentasi. 

hasil dari penelitian tersebut mendapatkan informasi mengenai implementasi 

manajemen kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada program taḥfīẓ 

Al-Qur’an di MTs darul durro Kawunganten Cilacap. Data yang disajikan oleh 

peneliti berupa teks narasi yang sudah mencakup pengenai perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dari manajemen implementasi 

kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada program taḥfīẓ Al-Qur’an 

di MTs Darul Qurro Kawunganten Cilacap: 

 

1. Perencanaan Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyah Pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’an Di Mts 

Darul Qurro Kawunganten Cilacap 

Sebuah program pendidikan pasti memiliki perencanaan yang sudah 

dirancang sedemikian rupa sehingga menjadikan program itu berjalan 

dengan baik dan benar. Perencanaan memiliki arti yaitu penetapan kegiatan 

yang harus dilakukan kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.48 

perencanaan yaitu Menyusun Langkah-langkah yang akan dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.49 

Perencanaan kurikulum menyatakan bahwa kurikulum sebagai 

sebuah rencana merupakan dimensi kurikulum yang paling banyak dikenal 

dan diketahui publik, baik oleh para pelaksana kurikulum (guru dan 

pempinan satuan pendidikan) maupun Masyarakat terutama orang tua. 

Perencanaan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-kesempatan 

 
48 Wahyudin Nur Nasution, “Perencanaan Pembelajaran: Pengertian, Tujuan Dan 

Prosedur,” Ittihad: Jurnal Pendidikan 1, no. 2 (2017): 185–95. 
49 Nana Suryapermana, “Manajemen Perencanaan Pembelajaran,” Tarbawi: Jurnal 

Keilmuan Manajemen Pendidikan 3, no. 02 (2017): 183–93. 
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belajar yang dimaksudkan untuk membina ke arah perubahan-perubahan 

telah diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-perubahan telah 

terjadi pada siswa.  

Untuk mengetahui bagaimana pengimplementasi manajemen 

kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah pada program taḥfīẓ Al-

Qur’an di MTs Darul Qurro Kawunganten, peneliti menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk menggali informasi 

mengenai implementasi manajemen kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-

Islamiyah pada program taḥfīẓ Al-Qur’an yang nantinya akan melibatkan 

kepala sekolah dan juga waka kurikulum sebagai narasumbernya atau 

pemberi informasi.  

Langkah pertama yang dilakukan oleh sekolah yaitu membuat 

perencanaan dengan baik agar bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 

Perencanaan yang dibuat sebelum dilaksanakannya program taḥfīẓ Al-

Qur’an yaitu: 

a. Pembagian kelompok setoran 

b. Pembuatan jadwal setoran 

c. Pencatatan di buku setoran 

Berdasarkan dengan perencanaan yang sudah ditetapkan, kepala sekolah 

menjelaskan mengenai kurikulum KMI, dimana kurikulum tersebut 

terdengar asing ditelinga Masyarakat. 

“Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah merupakan satu perangkat 

sistem pembelajaran yang diadopsi dari pondok pesantren moderen 

Darusalam Gontor Ponorogo yang berarti Kulliyatul Mu’allimin Al-

Islamiyah itu kuliyah atau pendidikan, Muallimin guru-guru, Islamiyah 

islam jadi arah pendidikan dari kurikulum ini yaitu melahirkan guru-guru 

agama islam atau PAI.”50  

 
50 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud. selaku Kepala Sekolah  
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Bapak Lukman Said juga mengatakan bahwa MTs Darul Qurro 

Kawunganten ini sudah menggunakan kurikulum KMI sejak MTs Darul 

Qurro Kawunganten didirikan: 

“Dari awal mula berdirinya MTs Darul Qurro ini, kami menggunakan model 

kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah dimana kurikulum itu 

dengan memberikan pendidikan Bahasa Arab dan Inggris serta ilmu Agama 

oleh Drs. KH. Ma’sani Taftazani dalam rangka memperkuat dakwah islam 

di kecamatan Kawunganten”51 

Bapak Lukman mengatakan bahwasannya implementasi dari 

kurikulum ini sangat baik dilakukan atau diterapkan: 

“Pengimplementasian atau penerapan kurikulum ini sangat baik dilakukan 

apalagi disebuah dengan yang masih minim agama waktu dulu, dengan 

adanya kurikulum ini maka akan memperkuat kita orang muslim dalam 

berdakwah atau menyebarkan agama Alloh melalui kurikulum ini yang 

diterapkan di MTs Darul Qurro Kawunganten. Selain kurikulum KMI kami 

juga menerapkan sistem hafalan Al-Qur’an dengan maksud tujuan untuk 

menumbuhkan jiwa qur’ani pada anak-anak jaman sekarang”.52 

Bapak Lukman juga mengatakan mereka sudah membuat 

perencanaan yang matang untuk menjalankan program dengan baik. 

“Keberhasilan program taḥfīẓ Al-Qur’an ini bisa tercapai jika program 

tersebut bisa terlaksana dengan baik. Dalam melaksanakan program ini, 

kami sudah membuat atau membagi kelompok setoran agar anak-anak 

merasa nyaman pada saat setoran dan juga agar tidak berebut pada saat 

setoran Al-Qur’an pada pengampu. Selain pembagian kelompok kami juga 

membuat jadwal setoran, dimana kami berharap dengan adanya jadwal ini 

siswa dan siswi tidak lagi kesusahan daam mengatur jadwal setoran, dan 

yang terakhir kami juga membuatkan buku setoran dimana buku itu 

berfungsi untuk mempermudah pengampuh setoran mengetahui sejauh 

mana kemampuan kita dalam menghafal Al-Qur’an, selain fungsinya 

 
51 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S. Ud sebagai Kepala Sekolah. 
52 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S. Ud sebagai Kepala Sekolah. 
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sebagai penandan sampaina asetorannya akan tetap juga sebagai penilaian 

selama kalian menyetorkan hafalan kalian”.53 

Kepala sekolah juga mengatakan bahwa: 

“Dengan adanya perencanaan kegiatan program taḥfīẓ maka akan 

mempermudah dalam menjalankan program yang sudah dibuat dengan baik 

agar mencapai suatu tujuan yang diinginkan”.54 

 

2. Pengorganisasian implementasi manajemen kurikulum Kulliyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyah pada program taḥfīẓ Al-Qur’an di MTs Darul 

Qurro Kawungantan Cilacap 

Pengorganisasian memiliki arti yaitu suatu proses penentuan, 

pengelompokan, peraturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan dengan menempatkan orang-orang pada setiap 

aktivitas masing-masing dan juga menyiapkan alat-alat yang diperlukan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengorganisasian adalah kegiatan 

untuk mencapai tujuan oleh sekelompok orang yang dilakukan dengan 

membagi-bagi tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing tanggung 

jawab dan wewenang disetiap sumber daya manusia.55  

Pada program tahfidz pihak sekolah memiliki beberapa kriteria guru 

atau pengampu yang nantinya akan mengawasi atau menerima setoran dari 

siswa siswi MTs darul Qurro Kawunganten: 

“Kita sudah mempersiapkan tenaga pendidik untuk memperlancar 

terwujudnya program taḥfīẓ yaitu dengan bimbingan teknis, penataran 

mengenai sistem, projeknya, tata kerjanya yang disesuaikan dengan standar 

kurikulum KMI”56 

Dari hasil wawancara pihak kurikulum juga mengatakan jika ustadz 

yang mengampu setoran itu harus dari kalangan yang paham dengan isi Al-

Qur’an: 

 
53 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S. Ud sebagai Kepala sekolah. 
54 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud sebagai Kepala sekolah. 
55 Syaiful Amri et al., Pengantar Ilmu Manajemen (Seval Literindo Kreasi, 2022). 
56 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud sebagai Waka kurikulum KMI 
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“Kami juga memiliki kriteria bagi mereka yang ingin mendaftarkan diri 

sebagai pengampu setoran yaitu mereka yang sudah mampu dan mahir 

tentang kandungan AL-Qur’an, tau bagaimana cara membaca yang baik dan 

benar, mengetahui ilmu tajwid yang benar, dan mereka dikhususkan alumni 

dari gontor. Namun, pada dasarnya mereka bukan penghafal Al-Qur’an akan 

tetapi mereka yang sudah paham betul mengenai isi, kandungan dan paham 

dengan Al-Qur’an, dengan kita membuat sistem taḥfīẓ ini maka kita 

membuat aturan mengenai tata kerja, tata pola pengelolaan manajemen 

taḥfīẓ.”57 

“Kita disini juga membagi pengampu pada masing-masing kelompok dan 

satu kelompok memiliki pengampu satu, akan tetapi jika pada saat ujian 

berlangsung maka pengujinya akan kami acak secara random, tidak sesuai 

dengan ustadz pada saat setoran, selain pengampu yang beda tempat 

ujiannya pun berbeda sudah kami atur”58 

 

JADWAL PELAKSANAAN  

UJIAN HAFALAN AL-QUR`AN PTS 2 

TAHUN PELAJARAN 2023-2024 

  

MATERI 

UJIAN 
HARI/TANGGAL KELOMPOK NO 

DEWAN 

PENGUJI 
Ruangan Ujian 

 
 

H
af

al
an

 A
l-

Q
u

r`
an

 

S
en

in
, 

1
1

 M
a

re
t 

2
0

2
4

 

A 

A.1 

Ust. M. 

Syafiqurrohman, 

M.Pd 

Gedung Ibnu Rusyd 

204 
 

A.2 
Ust. M. Toifur Al 

Mubaroq, S.Pd. 

Gedung Ibnu Rusyd 

205 
 

A.3 Ust. Kodiran, S.Pd. Gedung Baru 101  

A.4 

Ust. Hafidz Aditya 

Priatno 
Gedung Baru 102 

 

Ust. Eka Cipta 

Wijaya 
 

A.5 
Ust. Ibnu Fadhil 

Hidayat 
Gedung Baru 103  

A.6 Ust. Ro'is Udin Gedung Baru 104  

A.7 

Ust. Ahmad 

Muttaqin Ali 

Maliki 

Gedung Baru 105  

 
57 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud, sebagai Waka Kurikulum. 
58 Hasil wawancara dengan Lukman Said, S.Ud, sebagai Waka Kurikulum. 
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A.8 
Ust. Kavin Haidar 

Muhammad 
Gedung Baru 106  

A.9 
Ust. Malik Al 

Hakim 
Gedung Baru 107  

A.10 

Ust. Khanif 

Itourrohman 
Gedung Baru 108 

 

Ust. Rafli Faizal 

Yazid 
 

B 

B.1 

Usth. Atesa 

Ariyaningsih, 

S.Pd. 

Gedung Baru 109  

B.2 

Usth. Divin Villa 

Ely Ardana 
Gedung Baru 201 

 

Usth. Kunita Sari 

Ningsih 
 

B.3 
Usth. Fadhilah 

Salsabila Hasyim 
Gedung Baru 202  

B.4 
Usth. Fatkhi 

Rahmani 
Gedung Baru 203  

B.5 Usth. Siti Nuryati Gedung Baru 204  

B.6 

Usth. 

Rafiqoturrohmah 
Gedung Baru 205 

 

Usth. Erin Nada 

Nur Nadiyah 
 

B.7 
Usth. Wayun 

Nauwary, S.Pd. 
Gedung Baru 206  

B.8 

Usth. Dewi Ayu 

Robingah 
Gedung Baru 207 

 

Usth. Laela Aditya 

Syafura 
 

B.9 
Usth. Feny 

Rahmawati, S.Pd. 
Gedung Baru 208  

B.10 

Usth. Alya 

Fadhilah Putri 

Sasongko Gedung Baru 209 

 

Usth. Taat Arfika 

Hartati 
 

C 

C.1 
Ust. Supriadi, 

S.Pd.I 
Gedung Taftazani 102  

C.2 Ust. Sutriyono Kantor KMI  

C.3 
Ust. Muhammad  

Arwani 

Dalam Masjid (Depan, 

Kanan) 
 

C.4 
Ust. Siam Feri 

Purnomo, S.Pd. 

Dalam Masjid (Depan, 

Kiri) 
 

C.5 
Ust. M. Muslih 

Taftazani, S.Sy 

Depan Rumah Ust. 

Muslih Taftazani, S.Sy. 
 

C.6 
Ust. Maskur, 

S.Pd,I 

Serambi Masjid 

(Kanan)  
 

C.7 
Ust. Husni Ma'arif, 

S.Pd.I 
Serambi Masjid (Kiri)   

C.8 
Usth. Siti Toyibah, 

M.Pd 

Teras Rumah Usth. Siti 

Toyibah, M.Pd 
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C.9 
Ust. Lukman Sa'id, 

S.Ud 
Gedung Taftazani 103  

C.10 
Usth. Nurul 

Fajriyah, S.Pd. 
Gedung Taftazani 104  

 

3. Pelaksanaan Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyah pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’an  

Pelaksanaan merupakan salah satu tahapan penting dalam proses 

manajemen, dimana tindakan nyata diambil untuk melaksanakan rencana 

yang sudah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini melibatkan penggerakan 

dan pengaturan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan.59 Pelaksanaan juga dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan seorang manager untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan 

yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-

tujuan dapat tercapai.  

Pada pelaksanaan program taḥfīẓ Al-Qur’an ini waka kurikulum 

sudah membuat jadwal untuk siswa-siswi menyetorkan hasil hafalannya, 

seperti yang dikatakan oleh bapak Lukman Said: 

“Saya sudah membuatkan jadwal setoran untuk anak-anak menyetorkan 

hasil hafalannya dengan pengapu mereka masing-masing. Saya harap 

dengan adanya jadwal tersebut anak-anak akan lebih mudah menjaga dan 

menambah setorannya” 

Selaian jadwal setoran pihak waka kurikulum juga membuat sistem 

setoran: 

“Kami membuat sistem setoran untuk anak-anak yaitu dengan tatap muka 

lalu maju satu persatu untuk disimak oleh pengampu setorannya. Dengan 

menerapkan sistem ini akan mempermudah siswa dalam menyetorkan hasil 

hafalannya dan juga memberikan fokus pada anak pada saat setoran”60 

 
59 Juhji et al., “Pengertian, Ruang Lingkup Manajemen, Dan Kepemimpinan Pendidikan 

Islam.” 
60 Hasil wawan cara dengan Lukman Said, S.Ud, sebagai Waka Kurikulum. 
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Ada juga sebuah sistem yang mereka terapkan untuk memperkuat 

hafalan, sistem ini ada dua cara yaitu murajaah dan ujian tahfidz. Seperti 

yang dikatakan oleh bapak waka kurikulum: 

“Saya dan pengurus lainnya membuat sistem yang dimana dimaksudkan 

untuk memperkuat hafalan mereka atau menjaga hafalan mereka yang 

pertama ada sistem murajaah, murajaah disini bertujuan untuk menjaga 

hafalan siswa siswi. Kami disini melakukan murajaah ini di waktu sehabis 

subuh, mereka nanti akan mengulang hafalan sebelumnya kepada 

pengampu dan jika sudah selesai mereka akan melanjutkan hafalannya. 

“Satu lagi yang menjadi pegangan buat kita untuk melihat kemampuan 

siswa siswi dalam menghafal yaitu dengan adanya ujian yang dilakukan 

setiap semester, dengan adanya ujian ini maka kami pastikan keevektifan 

program tahfidz dan maksimal dari target-target yang kita berikan”61 

 

4. Pengawasan pada Implementasi Manajemen Kurikulum Kulliyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyah Pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’an 

Tahap terakhir pada implementasi manajemen kurikulum kulliyatul 

mu’allimin al-islamiyah pada program taḥfīẓ Al-Qur’an yaitu ada 

pengawasan. Pengawasan (controlling) merupakan suatu kegiatan untuk 

mencocokan apakah kegiatan operasional (actuating) di lapangan sesuai 

dengan rencana (planning) yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan 

(goal) dari organisasai. Dengan demikian yang menjadi objek dari kegiatan 

pengawasan adalah mengenai kesalahan. Penyimpangan, cacat dan hal-hal 

yang bersifat negative seperti adanya kecurangan, pelanggaran dan 

korupsi.62  Pada tahap controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat 

apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana atau belum. 

 

 

 
61 Hasil wawancara dengan Bapak Lukman Said sebagai Waka Kurikulum 
62 Sentot Harman Glendoh, “Fungsi Pengawasan Dalam Penyelenggaraan Manajemen 

Korporasi,” Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan 2, no. 1 (2000): 43–56. 
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Seperti yang dikatakan oleh pengampu atau guru taḥfīẓ: 

“Kami melakukan pengawasan pada setiap pengampu dengan melakukan 

rapat yang dilakukan satu bilan sekali tepatnya di akhir bulan. Kami 

membahas setiap kemajuan, kegagalan, dan pencapaian yang sudah 

didapatkan selama satu bulan ini dalam penerapan program taḥfīẓ” 

“Kami para pengampu juga seringkali memberikan motivasi kepada siswa-

siswi untuk lebih giat lagi dalam menghafal dan mendalami Al-Qur’an” 

 

B. Analisis Data 

Fungsi manajemen secara umum salah satunya yaitu perencanaan. Dalam 

program taḥfīẓ al-qur’an ini tentunya sangat dibutuhkan sebuah perencanaan 

kegiatan yang tepat dan efektif terutama dalam menyusun pelaksanaan 

manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah pada program taḥfīẓ 

al-qur’an. Program sendiri dapat diartikan dengan sebuah kegiatan yang 

dilakukan oleh perorangan, kelompok, atau organisasi (Lembaga) yang memuat 

komponen-komponen program. Komponen-komponen program itu meliputi 

tujuan, sasaran, isi dan jenis kegiatan, proses kegiatan, waktu, fasilitas, alat, 

biaya, organisasi penyelenggaraan, dan lain sebagainya. Sedangkan manajemen 

program merupakan upaya menerapkan fungsi-fungsi pengelolaan baik untuk 

setiap kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan maupun satuan dan jenis 

pendidikan. Sedangkan program taḥfīẓ al-qur’an itu sendiri merupakan 

rangkaian kegiatan untuk menjalankan suatu proses untuk mengingat hafalan 

ataupun makna yang terkandung didalam al-qur’an dan juga mempelajari 

metode-metode yang telah diajarkan oleh ustad atau ustadzah. Tak kalah 

penting yaitu dalam membacanya harus sesuai dengan aturan tajwidnya.  

Setelah melakukan pengumpulan data dari hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi, peneliti menganalisis untuk memberi gambaran yang lebih 

detail tentang implementasi manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-

islamiyah pada program taḥfīẓ al-qur’an. Aspek-aspek yang dianalisis terkait 

implementasi manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah adalah 

perencanaan manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah pada 
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program taḥfīẓ al-qur’an, pengorganisasian manajemen kurikulum kulliyatul 

mu’allimin al-islamiyah pada program taḥfīẓ al-qur’an, pelaksanaan 

manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah pada program tahfidz 

al-qur’an dan pengawasan manajemen kurikulum kulliyatul mu’allimin al-

islamiyah pada program taḥfīẓ al-qur’an.  

1. Analisis Perencanaan Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin 

Al-Islamiyah Pada Program Taḥfīẓ Al-Quran 

Tahap yang pertama dalam manajemen kurikulum kulliyatul 

mu’allimin al-islamiayh pada program taḥfīẓ al-qur’an adalah dengan 

melakukan sebuah perencanaan manajemen kurikulum pada program taḥfīẓ 

al-qur’an. Tahap perencanaan ini penting dilakukan karena perencanaan 

yang baik akan membantu jalannya program dengan baik, efektif, efisien 

dan mencapai tujuan yang diinginkan, di sini peren ustad dan ustazah yaitu 

untuk membantu siswa dan siswa dalam melaksanakan programnya. 

Pengertian mengenai perencanaan yaitu menyeleksi dan menghubungkan 

pengetahuan, faktor, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan datang 

dengan tujuan memfisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, 

urutan kegiatan yang diinginkan, dan perilaku dalam batasan-batasan yang 

dapat diterima dan digunakan dalam penyelesaiannya.  

Perencanaan adalah kegiatan menentukan tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat 

untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.63 perencanaan juga bisa dikatakan 

bahwa suatu aktivitas penentuan tujuan atau kegiatan yang harus dilakukan 

sebelum memulai suatu pekerjaan berupa gambaran langkah kinerja atau 

rumusan program dalam mengoptimalkan segala sumber daya yang ada 

serta suatau hal-hal yang mungkin akan terjadi untuk mencapai suatau 

tujuan. Jadi jika suatu program tidak ada perencanaan manajemennya, maka 

sistematika pada taḥfīẓ tidak akan ada saling keterhubungan dan tidak akan 

mengarah pada suatau tujuan yang diharapkan. Dengan adanya pengertian 

 
63 Nahrowi Nahrowi, “Perencanaan Strategis Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Di 

Madrasah,” FALASIFA: Jurnal Studi Keislaman 8, no. 1 (2017): 53–64. 
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mengenai perencanaan diatas, bahwasannya manajemen kurikulum 

kulliyatul mu’allimin al-islamiyah ini akan melibatkan beberapa orang yaitu 

kepala sekolah, waka kurikulum dan juga ustad atau ustadzah atau juga yang 

biasa di sebut sebagai pengampu setoran. 

Sebelum membahas mengenai perencanaan program taḥfīẓ, penulis akan 

sedikit memberi gambaran mengenai kurikulum kulliyatul mu’allimin al-

islamiyah. Kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah merupakan satu 

perangkat sistem pembelajaran yang diadopsi dari pondok pesantren moderen 

Darussalam Gontor Ponorogo yang berarti Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah 

itu kulliyah atau pendidikan, mu’allimin guru-guru dan Islamiyah islam jadi, 

arah pendidikan dari kurikulum ini yaitu melahirkan guru-guru agama islam 

atau PAI. Alasan mengapa MTs Darul Qurro menggunakan kurikulum ini 

karena kurikulum KMI ini sudah provent artinya sudah mengalami uji coba di 

induknya yaitu Pondok Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo sekitar 100 

tahun sebelum Indonesia Merdeka, alasan lainnya yaitu meskipun sistem 

kurikulum ini jadul dibuat sebelum Indonesia Merdeka akan tetapi sistem 

karakter kurikulum ini moderen karena uptodet dimana pembelajaran itu tidak 

menggunakan sistem klasik jadi sistemnya sudah dikelas, dan penyampaiannya 

sudah Bahasa internasional bukan lagi pelajaran atau kitab yang disampaikan 

kedalam Bahasa jawa, bahkan kebahasa Indonesia pun tidak bahkan kebahasa 

Indonesia pun tidak. 

Kitab Bahasa arab disampaikan dengan Bahasa arab, buku Bahasa inggris 

diterangkan dengan Bahasa inggris kecuali untuk maple-mapel yang sifatnya 

keindonesiaan maka akan dijelaskan masih dijelaskan dengan Bahasa 

Indonesia. Alasan yang selanjutnya mengapa menggunakakn kurikulum KMI 

adalah kurikulum KMI ini komprehensif dan integral artinya tidak parsial 

karena kita atau sistem pondok moderen ini melihat jika sistem tradisional ini 

terbelakang, dulu jika orang mondok tidak sekolah atau anaknya sekolah tapi 

tidak mondok, itu yang menyebabkan kurikulum KMI lahir dimana pendidikn 

umum dan penddikan pendok disatukan atau integral dan komprehensif artinya 

tidak parsial artinya kita tidak hanya ambil umumnya saja atau agamanya saja 
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tapi semua Pelajaran dari umum, agama islam sampai kitab-kitab yang kami 

pakai.64 

1. Komponen Mata Pelajaran  

a. Kelompok mata Pelajaran agama dan akhlak mulia, dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada tuhan yang maka Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia 

mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 

pendiidkn agama. 

b. Kelompok mata Pelajaran kewarga negaraan dan kepribadian, 

dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik 

akan status, hak, dan kewajibannya dalalm kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara, serta peningkatan kualitas diri sebagai 

manusia. 

c. Kelompok mata Pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan berpikir dan 

berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri. 

d. Kelompok mata Pelajaran jasmani, olahraga dan Kesehatan, 

dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta menanamkan 

sportivitas dan kesadaran hidup sehat. 

2. Komponen Muatan Lokal 

Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkn kompetensi yang 

disesuaikan dengan ciri khas madrasah dan potensi daerah, termasuk 

keunggguln daerah yang materinya tidak dapat dikelompokan ke dalam 

mata Pelajaran yang ada.  

3. Komponen Pengembangan Diri 

Pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkakn dan mengekspesikan diri 

 
64 Hasil wawancara dengan bapak Lukman Said sebagai Kepala sekolah MTs Darul Qurro 

Kawunganten  
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sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai 

dengan kondisi madrasah. Pengembangan diri tersebut melipputi: 

Tabel 4.1 

No 
Mata Pelajaran muatan 

lokal 

Alokasi waktu (jam Pelajaran) 

VII VIII IX 

1 Imla’ 2 2 2 

2 Bahasa Jawa 2 2 2 

Jumlah 4 4 4 

 

a. Seni musik islam (Hadroh) 

b. Pembinaan tiga Bahasa (Muhadorah/Pidato: Indonesia, arab, dan 

inggirs) 

c. Pembinaan bidang seni baca al-qur’an dan kaligrafi 

d. Seni teater dan madding 

e. Karate dan bela diri 

f. Pramuka 

g. Pembinaan full day engglish dan Arabic conversation65 

4. Komponen Pendidikan Kecakapan Hidup 

Pendidikan kecakapan hidup bertujuan untuk memberikan bekal 

kepada peserta didik agar setelah menyelesaikan pendidikn di MTs darul 

Qurro Kawunganten dapat memiliki kecakapan guna menjalankan ke 

jenjang pendidikn selanjutnya, diantara pendidikan kecakapan hidup 

tersebut yaitu: kepramukaan, ta’limul muta’alim, full day English and 

Arabic conversation, muhadoroh (pidato) dalam 3 bahasa, senit eater, seni 

baca al-qur’an, seni islam dan olah raga prestasi. 

5. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Belajar 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) beljar adalah tingkat pencapaian 

standar kompetensi dan kompetensi dasar mata Pelajaran oleh peserta didik 

 
65 Dokumen Madrasah Tsanawiyah Darul Qurro Kawunganten. 
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per mata Pelajaran. Penentuan kriteria ketuntasan minimal beljar ini 

ditetapkan dengan memperhatikn: 

a. Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) setiap indicator 

pencapaian kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik 

b. Tingkat kemampuan (intek) rata-rata peserta didik di madrasah  

c. Ketersediaan sumber daya pendukung dalm penyelenggaraan 

pembelajaran. 

Setelah penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka 

kurikulum dan juga guru mengenai manajemen taḥfīẓ al-qur’an yang sudah 

memenuhi fungsi manajemen yang pertama yaitu perencanaan, perencanaan 

yang sudah dibuat oleh pihak sekolah sudah baik dan sudah mendapatkan 

hasil yang diinginkan. Perencanaan itu dilakukan untuk mengefektivkan 

dan mengefesiensikan program agar berjalan dengan baik dan terstruktur 

yaitu:  

a. Pembagian kelompok setoran  

Pembagian kelompok setoran ini dilakukan untuk memudahkan 

siswa siswi dalam menyetorkan hasil hafalan mereka, dimana mereka 

akan menyetorkan hafalan al-qur’annya pada pengampu dan dengan 

kelompoknya masing-masing. Sistem ini dibuat karena agar 

mengefektivkan waktu dan agar tidak berebut pada saat menyetorkan 

hafalan, mereka akan dibagi menjadi beberapa kelompok dan masing-

masing kelompok akan diberi satu pengampu. Akan tetapi jika 

pengampu itu sedang berhalangan hadir maka siswa yang berada 

dikelompok itu boleh menyetorkan hafalannya kepengampu lainnya. 

Dengan demikian siswa tetap bisa menyetorkan hasilnya kepada 

pengampu dan akan tetap di catat di buku catatan hafalan atau buku 

hafalan mereka.  

Sistem yang diterapkan sangat efektif dan juga sudah berjalan 

sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak sekolah. Dengan metode 

ini murid merasa sangat terbantu dengan adanya sistem ini dan tidak 

merasa terganggu karena mereka merasa nyaman jika waktu 
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menyetorkan hafalannya tidak berdesak-desakan dengan murid yang 

lain. Namun, pada awal diterapkan sistem ini sempat kewalahan karena 

pengampu setoran yang masih terbatas dan pada saat rapat kami mencari 

solusi akan masalah itu yaitu dengan merekrut pengampu baru. 

Sekarang kita sudah memiliki pengampu yang memadai sehingga sistem 

ini sudah berjalan dengan baik lagi.  

b. Pembuatan Jadwal Setoran 

Pembuatan jadwal setoran ini sangat dibutuhkan oleh siswa dan 

siswi dalam membagi waktu antara jam sekolah formal dan jafwal 

program taḥfīẓ. Dilihat dari aktifitas siswa yang hamper 24 jam 

berkegiatan, maka membutuhkan manajemen waktu yang baik dalam 

mengelolanya. Dengan pertimbangan jadwal pendidikan formal yang 

menggunakan kurikulum kulliyatul mu’allimin al-islamiyah yang sudah 

terbilang padat, namun harus diselingi dengan program taḥfīẓ al-qur’an 

yang harus terjadwal juga didalamnya. Adanya penjadwalan ini maka 

akan mempermudah siswa dalam melakukan setiap kegiatannya karena 

semua jadwal sudah terstruktur dengan baik. 

Pembuatan jadwal setoran ini dilakukan diwaktu sehabis sholat 

maghrib dan setelah sholat subuh, dua waktu itu juga di bagi lagi dengan 

sehabis maghrib dilakukan dengan menyetorkan hasil hafalannya dan 

setelah sholat subuh dilakukan untuk mengulang hafalan yang 

sebelumnya sudah disetorkan dengan alasan untuk memperkuat hafalan 

para siswa. Jadwal itu efektif dan efisien waktu karna tidak akan 

mengganggu waktu mereka bersekolah, di waktu itu juga merupakan 

waktu yang mudah untuk menghafal. 

Pembuatan jadwal setoran ini bertujuan agar siswa itu bisa 

menambah hafalannya dan juga memperkuat hafalannya. Dengan 

adanya pembagian jadwal ini maka program taḥfīẓ ini akan semakin 

terstruktur sesuai dengan apa yang diinginkan. Penjadwalan ini juga 

sudah melalui persetujuan dari kepala sekolah, dan juga sudah disetujui 

oleh masing-masing pengampu setoran.  
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c. Pencatatan di Buku Setoran 

Pencatatan setoran di buku yang sudah disediakan oleh sekolah, 

yang mana nantinya akan dicatat oleh masing-masing musfir atau 

pengampu. Tujuan dari pencatatan ini yaitu untuk mengetahui seberapa 

jauh anak hafalan dan kemampuan anak dalam menghafal dan nantinya 

itu yang akan menjadi catatan bagi masing-masing anak. Buku catatan 

itu hanya boleh diisi oleh musrif atau pengampu masing-masing, pada 

saat anak itu menyetorkan hafalannya baik itu bi nadhoor atau bilghoib 

dan sebagai catatan anak Ketika ujian taḥfīẓnya. 

Pencatatan buku ini perlu dilakukan untuk mengukur kemampuan 

masing-masing anak, dan mengetahui setiap kendala yang dialami oleh 

siswa. Disetiap kendala yang ditemui maka pihak ekolah akan langsung 

mencarikan Solusi dari kendala siswa tersebut, kami juga jadi bisa 

memantau mana santri yang tidak hafalan atau tidak murajaah pada 

pengampunya. Buku itu harus selalu dibawa pada saat setoran, jika 

sudah selesai setoran nantinya akan dicatat dibuku dan ditanda tangani 

oleh pengampunya, dan akan dikumpulkan pada satu bulan sekali.  

 

2. Analisis Pengorganisasian Manajemen Kurikulum Kulliyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyah Pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’an 

Setelah proses perencanaan berjalan dengan baik dan efektif, maka 

fungsi manajemen yang ke dua yaitu pengorganisasian, dengan adanya 

pengorganisasian ini bertujuan untuk membagi jobdeskrip kepada para guru 

yang bertanggung jawab pada program taḥfīẓ ini dan pemilihan pengampu 

setoran. Pelngorgani lsasi lan melrulpakan prosels pelnyulsulnan strulktulr 

organi lsasi l dan pel llaksanaan strulktulr telrselbult dilmana keldula hal i ltul selsulai l 

delngan tuljulan organi lsasi l, sulmbelr daya-sulmbelr daya yang di lmi lli lki l dan 

li lngkulngan yang melli lngkulpi lnya.66 

 
66 Qurrata Akyuni, “Pengorganisasian Dalam Pendidikan Islam,” Serambi Tarbawi 6, no. 2 

(2018). 
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Menurut George R. Terry pengorganisasian adalah penentuan, 

pengelompokan dan penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap 

kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi 

keperluasan kerja dan penunjang hubungan wewenang yang dilimpahkan 

terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap 

kegiatan yang diharapkan.67 Pengorganisasian merupakan sebuah proses 

pengaturan dan pengelompokan sumber daya, orang, dan aktivitas dalam 

suatau struktur yang terkoordinasi guna mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan. Dalam pengorganisasian tugas-tugas dan tanggung jawab 

diberikan kepada individual atau kelompok, otoritas dan hubungan kerja 

ditetapkan, serta aliran informasi dan komunikasi diatur dengan baik. 

Awal pertana yang dilakukan pihak sekolah yaitu dengan 

mempersiapkan tenaga pendidik untuk memperlancar terwujudnya program 

tahfidz ini yaitu dengan bimbingan teknis, penataran mengenai sistem, 

projeknya, tata kerjanya yang disesuaikan dengan standar kurikulum 

kulliyatul mu’allimin al-islamiyah yaitu guru atau ustadnya harus dari 

alumni gontor. Akan tetapi, besik dari ustadz itu bukan penghafal al-qur’an 

tapi mereka yang sudah paham betul mengenai isi, kandungan dan paham 

dengan al-qur’an. Dengan kita membuat sistem taḥfīẓ ini, maka kita 

membuat aturan mengenai tata kerja, tata pola pengelolaan manajemen 

taḥfīẓ. Selain itu, kita juga membagi jobdeskrip kepada masing-masing 

guru, ada ustadz yang menjadi koordinator di program ini dan ada yang 

sebagai pengampu setoran. Pembagian peran dan tanggung jawab dalam 

program taḥfīẓ al-qur’an antara lain: 

a. Koordinator Program 

koordinator program disini berperan sebagai mengembangkan 

kemampuan kepemipinan dalam mengelola program taḥfīẓ al-qur’an. 

Memimpin berjalannya program taḥfīẓ ini dengan baik, dengan 

 
67 Rifaldi Dwi Syahputra and Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. 

Terry,” Manajemen Kreatif Jurnal 1, no. 3 (2023): 51–61. 
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mengelola setiap kebutuhan yang diperlukan dan peserta didik untuk 

menyelesaikan hafalannya sampai target yang telah ditetapkan, dengan 

dukungan dan support dari koordinator program dan dari pengampu 

setoran. Memastikan sistem yang sudah dibuat berjalan sesuatu yang 

diinginkan. 

b. Pengampu Setoran 

Tugas untuk pengampu setoran ini diberikan kepada guru yang sudah 

berkompeten mengenai al-qur’an, mengetahui dasar-dasar al-qur’an, 

kaidah al-qur’an, kandungan al-qur’an dan juga memahami tajwid dan 

maghorijul huruf yang baik dan benar. Guru ini diberikan tanggung 

jawab oleh koordinator program tahfidz untuk menerima setoran murid-

murid dan juga menguji pada saat ujian berlangsung. 

 

3. Analisis Pelaksanaan Manajemen Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin 

Al-Islamiyah Pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’an 

Dalam sebuah proses manajemen walaupun sudah memiliki 

perencanaan yang matang serta baik, dan sudah memiliki struktur organisasi 

yang bagus tanpa adanya tindakan atau aksi dalam sebuah perencanaan itu 

maka bagaimana sebuah organisasi ataupun program bisa mencapai suatu 

keberhasilan dalam tujuannya. Tahap selanjutnya pada fungsi manajemen 

yaitu pelaksanaan (actuating), pelaksanaan sendiri merupakan pergerakan. 

Pergerakan pada dasarnya merupakan tindakan seorang pemimpin yang 

membimbing serta mengarahkan dan menggerakkan seluruh bagian pada 

struktur organisasi dalam melaksanakan proses manajemen sehingga 

tercapainya sebuah tujuan dan mendapatkan keberhasilan.68 Pelaksanaan 

merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan dan 

dapat terlaksana dengan baik, dengan melalui berbagai pengarahan dan 

motivasi agar karyawan dapat melaksanakan tugas dengan maksimal sesuai 

dengan tugas dan peran serta tanggung jawab yang sudah diiberikan. 

 
68 Nurmadhani Fitri Suyuthi et al., “Teori, Tujuan Dan Fungsi Dasar-Dasar Manajemen,” 

Yayasan Kita Menulis 2 (2020): 98. 



52 
 

 

Menurut George R. Terry “penggerakan adalah membangkitkan dan 

mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan 

berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan Ikhlas serta serasi 

dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak 

pimpinan”.69 Selain itu pengertian dari pellaksanaan itu sendiri melrulpakan 

selbulah prosels pelrelncanaan yang selbellulmnya suldah di lsu lsuln, bai lk daril 

manajelri lal mapuln opelrasi lonal dalam melncapai l selbulah tuljulan. 

Program taḥfīẓ al-qur’an sudah memiliki perencanaan dalam 

melaksanakan tahfidz al-qur’an ini agar berjalan dengan mudah. Metode 

yang dilakukan siswa sudah disetujui oleh kepala sekolah dan juga sudah 

disepakati oleh coordinator program taḥfīẓ, mereka mengambil metode ini 

karena mereka berfikir jika metode ini diterapkan kepada siswa maka akan 

memudahkan mereka dalam menjaga hafalan dan juga menambah hafalan 

tanpa takut akan terbengkalai. Adapun sistem yang dilakukan yaitu: 

a. Sistem Tatap Muka 

Sistem yang pertama yaitu tatap muka, yang dimaksud tatap muka disini 

yaitu para murid menyetorkan hasil hafalannya secara tatap muka atau 

langsung disetorkan ditempat. Sistem ini sangat efekvif karena dengan 

sistem ini murid akan mudah fokus pada hafalannya, sistem ini kami 

gunakan karena melihat ada banyak murid yang masih belum bisa fokus 

menyetorkan hafalannya jika didepan banyak teman-temannya. sistem 

lainnya yaitu dengan melingkar perkelompok dengan satu ustad atau 

ustadzah. Sistem ini ditujukan agar lebih rapih saja jika mereka akan 

menyetorkan hafalannya karena jika dengan melingkar para pengampu 

lebih mudah memantau anak muridnya dan mereka juga akan hanya 

fokus pada temannya yang satu kelompok bukan dengan kelompok lain. 

b. Sistem ujian 

Sistem ini diberlakukan guna memperkuat dan mempertahankan 

hafalannya, sistem yang dilakukan yaitu dengan murajaah yang 

 
69 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry.” 



53 
 

 

dilakukan di waktu setelah subuh, mereka harus mengulang hafalan 

mereka pada ustad atau ustadzah guna memperkuat hafalannya. Selain 

murajaah sistem lainnya yaitu ujian, ujian disini dilakukan setiap 

semester, semester ganjil dan genap. Siswa akan diuji oleh pengampu 

yang berbeda pada waktu setoran ruangannya pun akan berbeda, sesuai 

dengan kelas taḥfīẓ mereka. Dengan adanya sistem ujian ini maka ustadz 

dan ustadzah bisa mengetahui kemampuan menghafal setiap murid dan 

mereka juga bisa memberikan solusi kepada siswa yang mungkin 

memiliki kendala dalam menghafal.  

 

4. Analisis Pengawasan (controlling) Manajemen Kurikulum Kulliyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyah Pada Program Taḥfīẓ Al-Qur’an 

Setelah melakukan perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan 

dengan begitu teratur dan terstruktur maka selanjutnya yaitu ada controlling 

atau pengawasan. Tahap pengawasan sendiri merupakan tahap penting 

dalam proses manajemen dimana kinerja organisasi dievaluasi untuk 

memastikan bahwa tujuan dan standar yang ditetapkan tercapai. 

Pengawasan ini juga melibatkan pemantauan, pengukuran, analisis dan 

pengaturan kembali kegiatan organisasi untuk memastikan kesesuaian 

dengan rencana yang telah ditetapkan.  

Pengawasan l melrulpakan kelgi latan dari l pelngelndali lan yang di llakulkan 

ulntulk melngontrol dan melngeltahu li l seljaulh mana pellaksanaan program yang 

suldah telrcapai l. Elvalulasi l juga bisa dikatakan dengan kelgi latan ulntulk 

melngulmpullkan i lnformasi l telntang belkelrjanya selsulatul, yang sellanjultnya 

i lnformasi l telrselbult di lgulnakan ulntu lk melnelntulkan altelrnati lf yang telpat dalam 

melngambi ll kelpultulsan.70 Kelgi latan elvalulasi l i lni l melmi llilki l tulju lan yai ltul ulntulk 

melmantaul ataul melli lhat program yang seldang di llakulkan. Menurut George 

R. Terry “Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang 

harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, 

 
70 Rusydi Ananda, Tien Rafida, and Candra Wijaya, “Pengantar Evaluasi Program 

Pendidikan,” 2017, 1. 
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penilai pelaksanaan dan bila mana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, 

sehingga pelaksanaaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan 

standard.71 Dengan adanya pengwasan yang dilakukan maka program yang 

diterapkan bisa berjalan dengan baik, pengawasan ini juga dilakukan guna 

mengawasi jalannya program ini dan menganalisa jika ada sebuah kendala 

pada saat program ini dijalankan. Ada beberapa cara coordinator program 

melakukan pengawasan kepada seluruh ustad dan ustadzah mengenai 

program taḥfīẓ al-qur’an.  

Pengawasan yang pertama kali dilakukan yaitu dengan menilai 

seberapa menguasainya mereka pada program taḥfīẓ al-qur’an yaitu dengan 

mulrojaah dan ulji lan bai lk bi lnadhor dan bi llghoi lb yang di llakulkan selti lap 

selmelstelr i ltul melrulpakan salah pelngulkulran kelmampulan masi lng-masi lng 

si lswa, delngan pelngelvalulasi lan delngan cara telrselbult pi lhak kulri lkullulm dapat 

melli lhat program yang di lbulatnya belrjalan selsulai l delngan harapan melrelka 

atau tidak. Dengan adanya penilaian siswa ini maka memudahkan 

mengetahui kendala setiap siswa dan dengan mudah kami akan memberikan 

Solusi atas kendala mereka. Namun selama program ini berjalan kami 

belum menemukan kendala dari para siswa, maka kami akan mengatakan 

jika program yang kami buat berjalan sesuai denga napa yang sudah kami 

harapkan. 

E lvalulasi l sellanjultnya yai ltul delngan melngadakan rapat olelh selti lap 

pelngampul seltoran yang nanti lnya akan mellaporkan hasi ll dari l pelngamatan 

melrelka sellama melrelka melnelri lma seltoran dari l si lwa, ji lka salah satul dari l 

melrelka melmi lli lki l kelndala ataul hambatan maka melrelka selmula akan 

melmelcahkan masalah telrselbult dan melmbelri lkan solulsi l dari l hambatan 

telrselbult. Rapat itu dilakukan setiap bulan sekali di minggu ke empat, rapat 

itu di hadiri oleh semua pengurus program taḥfīẓ al-qur’an, rapat ini 

dilakukan bertujuan untuk melaporkan hasil selama mereka menjalankan 

program, pada saat rapat berlangsung mereka diberikesempatan untuk 

 
71 Syahputra and Aslami, “Prinsip-Prinsp Utama Manajemen George R. Terry.” 
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melaporkan apa saja yang dibutuhkan dan apa saja yang di keluhkan oleh 

masing-masing kelompok.  

Tahap yang terakhir ada tahapan penilaian, tahap penilaian ini berlaku 

untuk pengampu setoran. Penilaian ini bertujuan untuk mengamati kinerja 

para pengampu dilapangan atau pada saat siswa hafalan, mereka juga akan 

dipantau terus mengenai performa kinerja jika mereka melakukan sebuah 

kesalahan maka mereka akan diberi peringatan pertama akan teapi mereka 

melakukan kesalahan beberapa kali misal mereka menelantarkan anak didik 

hafalannya maka mereka akan dikeluarkan dari jabatan sebagai guru 

pengampu hafalan al-qur’an.  

Dari l belbelrapa tahapan elvalu lasi l di latas dapat pelnulli ls si lmpullkan bahwa 

suldah belrjalan delngan bai lk dan telrlaksana. Mullai l dari l mulrojaah dan ulji lan 

yang di llakulkan pada selti lap selmelstelr dan mulsyawarah ataul rapat yang 

di llakulkan gulna melncari l Solu lsil dari l belbelrapa pelnghambat dalam 

pellaksanaan program taḥfīẓ yang nanti lnya akan melnjadi l bahan elvalulasil 

Belrsama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

56 
 

BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Dari l pelnelli lti lan yang di llakulkan di l MTs Darull Qulrro Kawulnganteln Ci llacap 

melngelnai l “Ilmplelmelntasi l Manajelmeln Kulri lkullulm Kullli lyatull Mul’alli lmi ln Al-

Ilslami lyah pada Program Taḥfīẓ Al-Qulr’an di l MTs Darull Qulrro Kawulnganteln 

Cillacap” Dapat di lsi lmpullkan bahwa:  

1. Pelrelncanaan, pada perencanaan ini sekolah sudah merencanakan dengan 

sedemikian rupa supaya program ini berjalan dengan lancar yaitu dengan 

adanya pembagian kelompok setoran, pembuatan jadwal setoran, dan juga 

pencatatan di buku setoran. Sistem itu dilakukan guna mempermudah siswa 

dalam menjalankan program taḥfīẓ al-qur’an. 

2. Pelngorgani lsasi ln, pada tahap pelngorgani lsasi lan i lni l selkolah suldah 

melmpelrsi lapkan telnaga pelndi ldi lk u lntulk melmpelrlancar telrwuljuldnya program 

taḥfīẓ i lni l yai ltul delngan bi lmbi lngan telkni ls, pelnataran melngelnai l si lstelm, 

projelknya, tata kelrjanya yang di lselsulai lkan delngan standar kulri lkullulm KMIl 

yai ltul gu lrul ataul ulstadznya haruls dari l alulmni l gontor. Namuln, belsi lk daril 

ulstadz i ltul bulkan melrelka yang hafal Al-Qulr’an akan teltapi l melrelka yang 

suldah paham beltull melngelnai l i lsi l, kandulngan dan paham delngan Al-Qulr’an, 

delngan ki lta melmbulat si lstelm tahfi ldz i lni l, maka ki lta melmbulat atulran 

melngelnai l tata kelrja, tata pola pelngellolaan manajelmeln taḥfīẓ. 

3. Pellaksanaan, pada tahap i lni l ada belbelrapa pellaksanaan yang di llakulkan guna 

mempermudah siswa untuk menyetorkan hafalannya yaitu dengan sistem 

setoran. Maksud dari sistem setoran ini yaitu, siswa menyetorkan 

hafalannya tatap muka langsung dengan pengampu dimana nantinya siswa 

akan maju satu persatu untuk menyetorkan hafalannya. Sistem yang kedua 

ada sistem uian maksudnya, siswa nantinya akan di tes sejauh mana 

kemampuan mereka dalam menghafal al-qur’an dan kami juga akan 

mengukur Kemahiran mereka dalam membaca al-qur’an dan mengerti 

tentang al-qur’an.    Elvalulasi l, Delngan adanya mulrojaah dan ulji lan bai lk 
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bi lnadhor dan bi llghoi lb yang di llaku lkan selti lap selmelstelr i ltul melrulpakan salah 

pelngulku lran kelmampulan masilng-masi lng si lswa, delngan pelngelvalulasi lan 

delngan cara telrselbult pi lhak ku lri lkullulm dapat melli lhat program yang 

di lbulatnya belrjalan selsulai l delngan harapan melrelka.  

Melngadakan rapat olelh seltilap pelngampul seltoran yang nanti lnya akan 

mellaporkan hasi ll dari l pelngamatan melrelka sellama melrelka melnelri lma seltoran 

dari l si lwa, ji lka salah satul dari l melrelka melmi lli lki l kelndala ataul hambatan maka 

melrelka selmula akan melmelcahkan masalah telrselbult dan melmbelri lkan Solulsi l 

dari l hambatan telrselbult.  

 

B. Keterbatasan Peneliti 

Belrdasarkan pada pelngalaman langsulng pelnelli lti l dalam prosels pelnelli lti lan 

i lni l, ada belbelrapa keltelrbatasan yang di lalami l dan dapat melnjadi l belbelrapa faktor 

yang agar dapat ulntulk lelbi lh di lpelrhati lkan bagi l pelnelli ltil-pelnelli lti l yang akan datang 

dalam lelbi lh melnyelmpulrnakan pelnelli lti lnya karelna pelnelli lti l i lni l selndi lri l telntul 

melmi llilki l kelkulrangan yang pelrlul telru ls di lpelrbai lki l dalam pelnelli lti lan-pelnelli lti lan 

keldelpannya. Belbelrapa keltelrbatasan dalam pelnelli lti lan telrselbult, antara lai ln: 

1. Keltelrbatasan li ltelratulr hasi ll pelnelli lti lan selbellulmnya yang masi lh kulrang 

pelnelli lti l dapatkan. Selhi lngga melngaki lbatkan pelnelli lti lan maulpuln anali lsi lsnya. 

2. Keltelrbatasan pelngeltahulan pelnulli ls dalam melmbulat dan Melnyulsuln tulli lsan 

i lni l, selhilngga pelrlul di lulji l kelmbali l kellilhai lannya dalam melnulli ls dil lai ln 

kelselmpatan. 

3. Keltelrbatasan data yang di lgulnakan dalam pelnelli lti lan i lni l selhi lngga melmbulat 

hasi ll ku lrang maksi lmal. 

4. Pada pelnelli lti lan i lni l hanya telrfokuls pada program taḥfīẓ Al-Qulr’an, 

di lharapkan kelpada pelnelli lti l sellanju ltnya melnelli lti l selmula program yang ada di l 

kulri lkullu lm Kulllilyatull Mul’alli lmi ln Al-Ilslami lyah. 

5. Pelnelli lti lan i lni l jaulh dari l kata selmpulrna, maka ulntulk pelnelli lti lan belri lkultnya 

di lharapkan lelbi lh bai lk dari l selbellulmnya. 

6. Kelsi lmpullan yang di lambi ll hanya belrdasarkan pelrolelhan anali lsi ls data, maka 

ulntulk pelnelli ltilan yang sellanjultkan di lharpkan melnggulnakan pelnelli lti lan yang 
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belrbelda, dan melnggulnakan i lntru lmeln pelnelli lti lan yang belrbelda dan lelbi lh 

lelngkap. 

C. Saran  

1. Bagi l Selkolah 

Ulntulk program manajelmeln kulri lku llulm KMIl pada program taḥfīẓ Al-Qulr’an 

suldah telrbi llang baguls dan suldah telrjadwal delngan bai lk selsu lai l delngan telori l 

yang di lgulnakan. Selmoga delngan adanya tulli lsan i lni l nanti lnya bi lsa melnjadil 

aculan bagi l selkolah agar program i lni l bi lsa lelbi lh bai lk lagi l keldelpannya. 

2. Bagi l Gu lrul 

Lelbi lh selri lng melmbelri lkan motilvasi l dan selmangat kelpada si lswa melngelnai l 

program taḥfīẓ i lni l, sulpaya anak bi lsa jaulh lelbi lh selmangat ulntulk melnghafal 

Al-Qulr’an walaulpuln di lsi lsil lai ln melrelka julga haruls melngi lkulti l pellajaran 

ulmulm dilselkolah. 

3. Bagi l si lswa  

Bagi l silswa agar lelbi lh belrselmangat dalam melngkhatamkan 30 julz nya. Dan 

jangan pelrnah melrasa pulas delnga napa yang suldah di ldapatkan, Kelmbalil 

di ltata ni latnya dan selmula akan belrjalan delngan lancar. 
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Lampiran I  

 

Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum Dan Ustadzah 

 

1. Kurikulum Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah itu apa pak dan pertama kali 

yang mencetuskan siapa? 

2. Program seperti apa yang bapak terapkan untuk meningkatkan minat anak 

dalam mempelajari lebih dalam tentang al-qur’an? 

3. Bagaimana perencanaan yang bapak terapkan pada program taḥfīẓ al-qur’an 

ini? 

4. Apakah program yang bapak terapkan di kurikulum KMI sudah berjalan dengan 

lancar? 

5. Untuk pengorganisasian pada program taḥfīẓ al-qur’an bagaimana pak? Apakah 

memiliki kriteria tersendiri? 

6. Apakah ustadz dan ustadzahnya harus dari lulusan pondok pesantren Darul 

Qurro atau dari ponpes induk? 

7. Lalu pak, bagaimana pelaksanaan untuk menunjang keberhasilan dari program 

yang bapak terapkan? 

8. Apakah program ini efektif untuk diterapkan? Sedangkan mata Pelajaran yang 

mereka dapat sudah cukup banayak 

9. Bagaimana mereka mengatur jadwal antara sekolah dengan hafalan mereka? 

10. Apakah siswa-siswi memiliki kendala dalam menjalankan program yang sudah 

dibuat ini? 

11. Apakah siswa merasa terbebani dengan adanya program ini? 

12. Apakah bapak selalu melakukan evaluasi terhadap program ini? 

13. Kapan saja bapak melakukan evaluasi mengenai program taḥfīẓ al-qur’an ini? 
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 Lampi lran II Observasi 

 

Buku Setoran  
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Kegiatan Setoran Al-Quran 
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Lampi lran IIlIIl Dokulmelntasi l 

 

Madrasah Tsanawiyah Darul Quro Kawunganten  
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Wawancara Bersama Bapak Lukman said 
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Blanko Penilaian Ujian Hafalan Al-Qur’an 

 

 

KULLIYATU-L- MU`ALLIMIN AL-ISLAMIYAH 
 

PONDOK PESANTREN MTs DARUL QURRO KAWUNGANTEN 

Jl.Raya Telgalsaril Kawulnganteln Lor-Kawulnganteln-Cillacap-Jawa Telngah Tellp. (0282)611816 

Welbsiltel : www.darullqulrro.com   El-maill : pondokdarullqulrro@gmaill.com 

       
BLANKO PENILAIAN 

UlJIlAN HAFALAN AL-QUlR'AN  

PElNIlLAIlAN TElNGAH SElMElSTElR GElNAP 

TAHUlN PElLAJARAN 2023-2024 

       

No Nama 

Bildang Pe lnillailan 

Ju lmlah 

F
as

h
o

h
ah

 

T
aj

w
ild

 

K
ell

an
ca

r

an
 

A
d

ab
 

1             
2             
3             
4             
5             
6             
7             
8             
9             

10             
11             
12             
13             
14             

       
PEDOMAN PENILAIAN HAFALAN AL-QUR'AN 

No Re lntang Nillail Hu lrulf Ke lte lrangan       

1 7  -  8 A Lancar       

2 5,5  -  6,5 B Cu lku lp       

3 4  -  5 C Ku lrang       

4 <  -  3,5 D Le lmah       
       

 Pe lnguljil 1: ………. (                                  )  
       

 Pe lnguljil 2: ………. (                                  )  
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Materi Ujian Hafalan 

 

KUlLLIlYATUl-L- MUl̀ ALLIlMIlN AL-IlSLAMIlYAH 
PONDOK PESANTREN DARUL QURRO KAWUNGANTEN 

Jl.Raya Telgalsari l Kawu lnganteln Lor-Kawu lnganteln-Cillacap-Jawa Telngah Tellp. (0282)611816 

We lbsilte l : www.daru llqu lrro.com   El-maill : pondokdarullqu lrro@gmai ll.com 

 

MATERI UJIAN 

HAFALAN AL-QUR’AN 

PENILAIAN TENGAH SEMSTER (PTS) GENAP 

TAHUlN PE lLAJARAN 2023-2024 

 

KELAS 
BATASAN SURAT AL-QUR’AN YANG DIUJIKAN 

PTS 1/UAS 1 PTS 2/UAS 2 

1 Annas s/d Az-Zalzalah Az-Zalzalah s/d Al-Fajr 

II Az-Zalzalah s/d Al- 

Ghosyi lyah 

Al- Ghosyi lyah s/d ‘Abasa 

III Al- Ghosyi lyah s/d Annaba Annaba s/d Nulh 

INTENSIVE Annas s/d Al-Fajr Al-Fajr s/d Annaba 

IV Annaba s/d Nu lh Nulh s/d At-Thalaq 

V Nulh s/d At-Tahri li lm At-Tahri li lm s/d Al-Julmul’ah 

VI At-Tahri lm s/d Al-Ju lmul’ah Al-Julmul’ah s/d Al-Muljadi llah 
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Pembagian Kelompok 

 

KULLIYATU-L-  MU’ALLIMIN  AL-ISLAMIYAH 
 

PONDOK PESANTREN MTs DARUL QURRO KAWUNGANTEN 
Jl.Raya Telgalsaril Kawulnganteln Lor-Kawulnganteln-Cillacap-Jawa Telngah Tellp. (0282)611816 

We lbsilte l : www.daru llqu lrro.com   El-maill : pondokdarullqu lrro@gmaill.com 

KELOMPOK PESERTA  

UJIAN HAFALAN AL-QUR`AN PTS 2 

KELOMPOK C 

TAHUN PELAJARAN 2023-2024 
 

C.1 C.2 C.3 

No Nama Kelas No Nama Kelas No Nama Kelas 

1 
Ahmad 

Fahril Rilzilq 
4A 1 

Silnggilh Abdull 

Mau llana 4A 1 
Amma Ilqnul 5 

2 
Ahmad 

Mu lhdoril 
4A 2 

Adam Fakhril 4B 
2 

Arman 

Wiljanarko 5 

3 

Ajil Nu lr 

Rahmat 

Pu ltra 

4A 3 Ahmad Faozil 

Romlil 4B 

3 Fatilh Saild Al 

Barra 5 

4 

Anjas 

Amal 

Kafillah 

4A 4 Failz Abdu ll 

Basilth 4B 

4 Mu lfild 

Asngadil 5 

5 
Failsal Gu lstil 

Ananda 
4A 5 

Farkhan 

Su lbkhil 4B 
5 

Mu lhammad 

Failshal 5 

6 

Khalfanil 

Najfil Fadhi ll 

Al-Varo 

4A 6 Mu lhammad 

Azma Syarofil 4B 

6 

Mu lhammad 

Nau lval 

Mu lsyafa 5 

7 
Mu lhammad 

Au llila 
4A 7 

Mu lhammad 

Nu lr Azilz 4B 
7 

Pu ltra 

Wilbowo 5 

8 
Rana Ju lary 

Al Anwar 
4A 8 

Ramadhan 

Khailrull Nabill 4B 
8 

Rilzky 

Fadlu llloh 5 

9 
Rildho 

Prase ltyo 4A 
10 

    
9 

Yu lsu lf 

Mau llana 5 

C.4 C.5 C.6 

No Nama Kelas No Nama Kelas No Nama Kelas 

1 Alfilra Nu lr 

Azilzah 4A 

1 Anilsa Filtrila 

Salsabilla 

4B 1 

Ailka Syilfa 

Rahmanil 

Thohilr 5 

2 
De lwil 

Masyiltoh 4A 
2 

Ar Fathilya 
4B 2 

Annils 

Hartoyanil 5 

3 
I lswa Ulmu l 

Fatonah 4A 
3 

Banu lnna 

Mu ljahadah 
4B 3 

Che llsy 

Ku lrnila Saril 5 

4 

Nasywa 

Dhilya 

Syau lqil 4A 

4 

Khansa 

Ru lfaildatu ll 

Hu lsna 

4B 4 De lnnilsa 

Fe lbril Ultami l 5 

5 
Nilsa Au llila 4A 

5 
Lila Alfy 

Nu lrjannah 
4B 5 

Dilnar Failda 

Nu lr Kalilsa 5 

6 
Syilfa Au llila 4A 

6 
Nadilya Se ltya 

Ultamil 
4B 6 

Hana Azilzah  5 
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7 
Syilfa Dilhni l 4A 

7 
Nala Au lre llila 

A`thilfah 
4B 7 

I lndah Pulspilta 

Nilngrulm 5 

8 
Safilna 

Annajma 5 
8 

Nu lrull 

Fadhillah 
4B 8 

Kame llila 

Sole lha 5 

9 
Nadilyatull 

Ullya 5 
9 

Vilcha Ju llila 

Ciltra 
4B 9 

Khanilfatuln 

Khoe lrilyah 5 

10 

Rilyan 

Wahyu l 

Pratama 5 

10 Sofile l Ju llil 

Lu ltfilana 

5 10 Me llilnda 

Mu lrnilatil 5 

11 Rilzka 

Qorilatu lnilsa 

5 11 Zakilyatuln 

Najwa 

5 11 

Me lzzalu lna 

Syafa Uln 

Najwa 5 

C.7 C.8 C.9 

No Nama Kelas No Nama Kelas No Nama Kelas 

1 

Arilq 

Dzakwan 

Nu lrraild 

6A 1 De lsvilana Nu lr 

Fadhillah 6A 

1 

Ahmad 

I lkhlas 

Nu lrrahmat 6B 

2 

Azkal 

Azkilya 

Ahmad 

6A 2 

Farah Sa`adah 6A 

2 Akmal 

Annas 6B 

3 
Gillang Nu lr 

Ramadhani l 
6A 3 

Jillsa Au llila 

Filllah 6A 
3 

Amiln Al 

I ldruls 6B 

4 
Haildar 

Aflathu ln 
6A 4 

Lathilfah 

Ramadhanil 6A 
4 

Dilrga Bayu l 

Pramu lktil 6B 

5 I lrsyad Arilf 

Nu lghroho 

6A 5 

Mau llildilya 

Navy Pultril 

Pamu ljil 6A 

5 I lrfan Daffa 

Mau llana 6B 

6 
Milftah Fari ld 

6A 6 
Syilfa Az 

Zahro 6A 
6 

Mu lhammad 

Alil Ghu lfron 6B 

7 Te lma Ilftilkar 

Ma`rulf 

6A 7 Vilza Nu lr 

Mahmuldah 6A 

7 

Mu lhammad 

Azzam 

Amilru ll Haq 6B 

8 

Wazilr 

Arsyad 

Asyau lqil 

6A 8 Wafda 

Annafil̀ ah 6A 

8 

    

9 
    

9 
Zahrotuln 

Syilfau lrrohmah 6A 
9 
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Materi Ujian Hafalan 

 

KULLIYATU-L- MU`ALLIMIN AL-ISLAMIYAH 
PONDOK PESANTREN DARUL QURRO KAWUNGANTEN 

Jl.Raya Tegalsari Kawunganten Lor-Kawunganten-Cilacap-Jawa Tengah Telp. (0282)611816 

Website : www.darulqurro.com   E-mail : pondokdarulqurro@gmail.com 

 

MATERI UJIAN 

HAFALAN AL-QUR’AN 

PENILAIAN TENGAH SEMSTER (PTS) GENAP 

TAHUN PELAJARAN 2023-2024 

 

KELAS 
BATASAN SURAT AL-QUR’AN YANG DIUJIKAN 

PTS 1/UAS 1 PTS 2/UAS 2 

1 Annas s/d Az-Zalzalah Az-Zalzalah s/d Al-Fajr 

II Az-Zalzalah s/d Al- 

Ghosyiyah 

Al- Ghosyiyah s/d ‘Abasa 

III Al- Ghosyiyah s/d Annaba Annaba s/d Nuh 

INTENSIVE Annas s/d Al-Fajr Al-Fajr s/d Annaba 

IV Annaba s/d Nuh Nuh s/d At-Thalaq 

V Nuh s/d At-Tahriim At-Tahriim s/d Al-Jumu’ah 

VI At-Tahrim s/d Al-Jumu’ah Al-Jumu’ah s/d Al-Mujadilah 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

mailto:pondokdarulqurro@gmail.com


xvii 
 

 

Pembagian Kelompok 

 

KULLIYATU-L-  MU’ALLIMIN  AL-ISLAMIYAH 
 

PONDOK PESANTREN MTs DARUL QURRO KAWUNGANTEN 
Jl.Raya Tegalsari Kawunganten Lor-Kawunganten-Cilacap-Jawa Tengah Telp. (0282)611816 

Website : www.darulqurro.com   E-mail : pondokdarulqurro@gmail.com 

KELOMPOK PESERTA  

UJIAN HAFALAN AL-QUR`AN PTS 2 

KELOMPOK C 

TAHUN PELAJARAN 2023-2024 
 

C.1 C.2 C.3 

No Nama Kelas No Nama Kelas No Nama Kelas 

1 
Ahmad 

Fahri Riziq 
4A 1 

Singgih Abdul 

Maulana 4A 1 
Amma Iqnu 5 

2 
Ahmad 

Muhdori 
4A 2 

Adam Fakhri 4B 
2 

Arman 

Wijanarko 5 

3 

Aji Nur 

Rahmat 

Putra 

4A 3 Ahmad Faozi 

Romli 4B 

3 Fatih Said Al 

Barra 5 

4 

Anjas 

Amal 

Kafilah 

4A 4 Faiz Abdul 

Basith 4B 

4 Mufid 

Asngadi 5 

5 
Faisal Gusti 

Ananda 
4A 5 

Farkhan 

Subkhi 4B 
5 

Muhammad 

Faishal 5 

6 

Khalfani 

Najfi Fadhil 

Al-Varo 

4A 6 Muhammad 

Azma Syarofi 4B 

6 

Muhammad 

Nauval 

Musyafa 5 

7 
Muhammad 

Aulia 
4A 7 

Muhammad 

Nur Aziz 4B 
7 

Putra 

Wibowo 5 

8 
Rana Juary 

Al Anwar 
4A 8 

Ramadhan 

Khairul Nabil 4B 
8 

Rizky 

Fadlulloh 5 

9 
Ridho 

Prasetyo 4A 
10 

    
9 

Yusuf 

Maulana 5 

C.4 C.5 C.6 

No Nama Kelas No Nama Kelas No Nama Kelas 

1 Alfira Nur 

Azizah 4A 

1 Anisa Fitria 

Salsabila 

4B 1 

Aika Syifa 

Rahmani 

Thohir 5 

2 
Dewi 

Masyitoh 4A 
2 

Ar Fathiya 
4B 2 

Annis 

Hartoyani 5 

3 
Iswa Umu 

Fatonah 4A 
3 

Banunna 

Mujahadah 
4B 3 

Chelsy 

Kurnia Sari 5 

4 

Nasywa 

Dhiya 

Syauqi 4A 

4 

Khansa 

Rufaidatul 

Husna 

4B 4 Dennisa 

Febri Utami 5 

5 
Nisa Aulia 4A 

5 
Lia Alfy 

Nurjannah 
4B 5 

Dinar Faida 

Nur Kalisa 5 

6 
Syifa Aulia 4A 

6 
Nadiya Setya 

Utami 
4B 6 

Hana Azizah  5 
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7 
Syifa Dihni 4A 

7 
Nala Aurelia 

A`thifah 
4B 7 

Indah Puspita 

Ningrum 5 

8 
Safina 

Annajma 5 
8 

Nurul 

Fadhilah 
4B 8 

Kamelia 

Soleha 5 

9 
Nadiyatul 

Ulya 5 
9 

Vicha Julia 

Citra 
4B 9 

Khanifatun 

Khoeriyah 5 

10 

Riyan 

Wahyu 

Pratama 5 

10 Sofie Juli 

Lutfiana 

5 10 Melinda 

Murniati 5 

11 Rizka 

Qoriatunisa 

5 11 Zakiyatun 

Najwa 

5 11 

Mezzaluna 

Syafa Un 

Najwa 5 

C.7 C.8 C.9 

No Nama Kelas No Nama Kelas No Nama Kelas 

1 

Ariq 

Dzakwan 

Nurraid 

6A 1 Desviana Nur 

Fadhilah 6A 

1 

Ahmad 

Ikhlas 

Nurrahmat 6B 

2 

Azkal 

Azkiya 

Ahmad 

6A 2 

Farah Sa`adah 6A 

2 Akmal 

Annas 6B 

3 
Gilang Nur 

Ramadhani 
6A 3 

Jilsa Aulia 

Fillah 6A 
3 

Amin Al 

Idrus 6B 

4 
Haidar 

Aflathun 
6A 4 

Lathifah 

Ramadhani 6A 
4 

Dirga Bayu 

Pramukti 6B 

5 Irsyad Arif 

Nughroho 

6A 5 

Maulidiya 

Navy Putri 

Pamuji 6A 

5 Irfan Daffa 

Maulana 6B 

6 
Miftah Farid 

6A 6 
Syifa Az 

Zahro 6A 
6 

Muhammad 

Ali Ghufron 6B 

7 Tema Iftikar 

Ma`ruf 

6A 7 Viza Nur 

Mahmudah 6A 

7 

Muhammad 

Azzam 

Amirul Haq 6B 

8 

Wazir 

Arsyad 

Asyauqi 

6A 8 Wafda 

Annafi`ah 6A 

8 

    

9 
    

9 
Zahrotun 

Syifaurrohmah 6A 
9 
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Lampiran III 

Surat Bukti Telah Observasi Pendahuluan  
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Lampiran IV 

Surat Bukti Telah Riset Individu 
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 Lampiran V 

Surat Keterangan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran VI 

Surat Keterangan Komprehensif  
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Lampiran VII 

Sertifikat UKBAT (Bahasa Arab) 
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Lampiran VIII 

Sertifikat UKBA (Bahasa Inggris) 
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Lampiran IX 

Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran X 

Sertifikat PKL  
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Lampiran XI 

Sertifikat KKN 
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Lampiran XII 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Arina Zulfatunnisa 

2. NIM : 2017401073 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Cilacap, 09 April 2002 

4. Alamat Rumah : Sarwadadi RT 01/04 Kawunganten, Cilacap  

5. Nama Ayah : Nur Amin Mujianto 

6. Nama Ibu : Purwati 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal 

a. TK Masyitoh 01 Tegalsari 

b. MI Al-Iman Sarwadadi 

c. MTs N 3 Cilacap 

d. MAN 1 Kebumen  

2. Pendidikan Non Formal 

a. Pondok Pesantren Al-Huda Jetis, Kebumen 

b. Pondok Pesantren Darul Abror Watumas, Purwanegara, Purwokerto 

Utara 

C. Pengalaman Organisasi 

1. CO Divisi Soswir Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam (HMPS MPI) 

2. Anggota Departemen Sosial Keagamaan Himpunan Mahasiswa Cilacap 

(HIMACI) 

3. Anggota Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Himpunan Santri 

Darul Abror Cilacap (HISDA Cilacap) 

 


